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Dalam Skripsi ini, penulis membahas mengenai Keesaan Tuhan dalam 
perspektif Pancasila Dan Agama-agama di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 
untuk memberi pegertian terhaadap setiap warga bahwa agama-agama di 
Indonesia ini memiliki keyakinan beragama terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Berangkat dari keresahan akan statement Egi Sujana mengenai agama selain 
Islam itu tidak sejalan dengan Pancasila.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode 
penelitian Library Research, yaitu penelitian yang menggunakan sumber 
penelitian menggunakan metode pengumpulan data pustaka, membaca, serta 
mencatat dan mengolah bahan peelitian untuk dijadikan bahan dalam 
penulisan penelitian ini. Penulisan ini dilakukan untuk menemukan secara 
khusus realitas yang terjadi di masyarakat. Fokus penulisan ini adalah 
bagaiaman Keesaan Tuhan dalam perspektif Pancasila yang menjadi dasar 
Negara Indonesia.   
Dari penulisan ini, bahwa menurut penelitian atau dari beberapa 
pemaparan Masyarakat atau tokoh agama menyatakan bahwasannya Agama-
agama di Indonesia (Islam, Kristen, Hindu dan Budha) memiliki keyakinan 
yang sama yakni menyembah kepada Tuhan Yang Maha Esa. Akan tetapi, 
dengan jalan yang berbeda-beda untuk menuju apa yang mereka yakini. Jadi, 
Keesaan Tuhan dalam perspektif Pancasila adalah bagaimana masyarakat 
dapat menggambarkan komitmen etis bangsa Indonesia untuk melakukan 
kehidupan publik-politik yang berlandasakan nilai-nilai moralitas serta budi 
pekerti yang luhur. 
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A. Latar Belakang 
Pancasila lahir serta berkembang yang kemudian menjadi sebuah dasar 
dan ideologi bangsa Indonesia yang tidak serta merta tanpa adanya 
keterlibatan para pendiri bangsa (founding fathers) sebagai penyelidik, 
pengkaji dan juga membahas, merumuskan serta mengesahkan sebagai 
pijakan utama untuk keberlangsungan negara dari awal kemerdekaan, orde 
lama, orde baru, orde reformasi sampai pada pasca reformasi
1
. Pancasila 
adalah 5 sila yang merupakan satu kesatuan rangkaian nilai-nilai budaya 
masyarakat Indoneia yang sangat majemuk dan bearagam yang tertulis jelas 
dalam artian Bhineka Tunggal Ika
2
. 
Pancasila terlahir sebagai kristalisasi perjalanan sejarah dan juga 
komitmen kebangsaan dan segenap pemimpin politik pada waktu itu, 
sekaligus menjadi cita-cita kolektif mengenai terselenggaranya tata kehidupan 
masyarakat baru yang lebih beradab, adil, makmur serta menjadi sejahtera 
dalam hal materil maupun spiritual dalam wadah negara bangsa yang 
berdaulat sepenuhnya. Dengan begitu, pengertian nilai Pancasila yang 
dijadikan dalam falsafah dan pandangan hidup masyarakat Indonesia dalam 
berbangsa dan bernegara yang telah mengakar kuat di masyarakat Indonesia
3
. 
                                                          
1
 Tim Penyusun MKD, “Merevitalisasi Pendidikan Pancasila, Sebagai Pemandu 






































Agama diyakini bukan hanya berbicara melulu soal ritual semata, 
melainkan juga berbicara mengenai nilai-nilai yang harus dikonkritkan dalam 
kehidupan sosial. Termasuk dalam ranah ketatanegaraan muncul tuntutan 
agar nilai-nilai agama diterapkan dalam kehidupan bernegara. Masing-masing 
penganut agama yang ada di Indonesiameyakini bahwasannya ajaran serta 
nilai-nilai yang dianutnya juga harus ditegakkan dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara. Dalam kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara, Indonesia dengan Pancasila seakan memberikan guidance 
mengenai relasai agama dan negara secara universal. Maksudnya, secara 
langsung atau tidak langsung. Pancasila seakan-akan memang dirancang oleh 
Founding Fathers untuk mengakomodir segala permasalahan 
keberlangsungan hidup agama-agama di Indonesia dalam kaitannya dengan 
kebangsaan dan bernegara. Baik di masa lampau maupun untuk kebutuhan 
saat ini dan kedepan
4
. 
Menurut Pancasila, Indonesia adalah negara yang berdasar atas 
Ketuhanan yang Maha Esa dan atas Kemanusiaan yang adil dan beradab. Hal 
tersebut dimuat dalam penjelasan pembukaan UUD 1945 dalam pokok 
pikiran ke-4
5
. Rumusan tersebut menunjukkan bahwa negara Indonesia 
iniberdasarkan atas Pancasila bukan negara sekuler yang memisahkan negara 
dengan agama, karena hal tersebut tercantum dalam pasal 29 ayat 1
6
. Intinya 
bahwa negara adalah berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal 




Pokok pikiran ke4 UUD 1945 
6
Isi UUD 1945 

































tersebut dapat membuktikan bahwasannnya negara sebagai persekutuan hidup 
dengan Berketuhanan yang Maha Esa. Konsekuensinya, segala aspek 
perumusan kebijakan dalam pelaksanaan dan penyelenggaraan negara harus 
sesuai dengan hakikat nilai-nilai yang berasal dari Tuhan. 
 Sejak Indonesia berada sebagai sebuah bangsa,walau telah dibangun di 
atas dasar negara yang telah disepakati bersama yaitu pancasila, misi dari 
masing-masing agama yang ada di Indonesia masih lebih bersifat institusional 
daripada sosial. Sinyal bahwa misi setiap agama di Indonesia masih lebih 
berorientasi pada kepentingan instuisi agama daripada kepentingan bersama 
masyrakat indonesia, terlihat jelas dari program-program yang direcanakan 
beserta aksi yang dilakukan semua agama. setiap agama di Indonesia tanpa 
terkecuali dengan penuh persiapan memiliki visi skema serta agenda untuk 
menjadikan agamanya besar dan dominan, seraya dengan gigih beraksi dan 
bereaksi untuk memperkokoh agamanya.
7
 
 Beberapa waktu yang lalu munculah Peraturan mengenai Organisasi 
Masyarakat (ORMAS) Perppu Nomor 2 tahun 2017.  Peraturan ini diadakan 
untuk mengamankan negara serta Pancasila, peraturan ini dibuat untuk lebih 
menertibkan dan mengamankan negara dari organisasi-organisasi yang ingin 
menghancurkan atau ingin menggulingkan dasar negara yakni Pancasila. 
Peraturan tersebut diterbitkan pemerintah pada pertengahan Juli tahun lalu, 
selang beberapa hari, penerbitan Perppu tersebut telah memakan korban yaitu 
                                                          
7
Eka Darmaputera, Spiritualitas Baru dan Kepedulian terhadap Sesama : Suatu 
Perspektif Kristen, (Yogyakarta : Institutet Dian/Interfidei, 1994)., 57. 

































salah satu organisasi masyarakat yang sering dikenal dengan Hizbut Tahrir 
Indonesia atau disingkat HTI 
Isi Sanksi dalam UU ORMAS, dihapus dalam Perppu. 
Pasal 80 A “Pencabutan status badan hukum ORMAS sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 61 ayat (1) huruf c dan ayat (3) huruf b sekaligus dinyatakan 
bubar berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang ini.” 
Menkopolhukam Wiranto menyebut Perppu itu diterbitkan karena ada situasi 
mendesak bagi pemerintah untuk mengatur ORMAS yang bertentangan 
dengan Pancasila. Yang izinnya dicabut oleh Kemenhumkam. Peraturan 
tersebut disahkan pada Selasa, 24 Oktober 2017 dengan melalui mekanisme 
voting serta rappat paripurna DPR dan memutuskan untuk menerima Perppu 
Ormas untuk disahkan menjadi Undang-undang
8
. 
 Egi Sudjana, nama ini muncul kembali dipermukaan ketika Egi tidak 
setuju akan adanya Peprpu Ormas. Bila dilihat dari latar belakangnya, Egi 
adalah salah satu pengurus dari Hizbut Tahrir Indonesia yang telah dicabut 
izinnya oleh negara, karena dituding mengancam keutuhan NKRI. Karena 
alasan tidak setuju itulah keluar pernyataan dari Egi Sudjana mengenai non-
muslim selain Islam harus dibubarkan karena tidak sesuai dengan Pancasila 
sila 1 “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Menurutnya, agama Kristen, Budha, 
Hindu tidak menyembah Tuhan yang Esa dan harus dibubarkan.
9
 
                                                          
8Ramadhan Rizky, “Try Sutrisno: UU Ormas Jawaban Kondisi yang Menggelisahkan, 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20171026145319-12-251315/try-sutrisno-uu-
ormas-jawaban-kondisi-yang-menggelisahkan/. Sabtu, 29 Okt 2017 pkl 23.45 
9Tim Wartawan Tagar, “Ulah Eggi Sudjana Soal bubarkan agama, siapa dalangnya?”, 
http://www.tagar.id/ulah-eggi-sudjana-soal-bubarkan-agama-siapa-dalang-di-
belakangnya/. Diakses pada Sabtu 29 Oktober 2017 pkl 23.31 

































 Maka, dengan adanya pernyataan dari Egi Sudjana tersebut, peneliti 
terinspirasi menjadikan sebuah karya tulis skripsi yakni bagaimana konsep 
Ketuhanan dalam agama-agama yang disebut Egi untuk dibubarkan. Peneliti 
mencoba mengonfirmasi sumber-sumber informasi dan mewawancarai 
beberapa orang gunamenepis prasangka dan melakukan pembuktian. Apakah 
benar bahwasannya selain agama Islam itu tidak menyembah Tuhan Yang 
Maha Esa. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Keesaan Tuhan menurut Pancasila sebagai dasar negara di 
Indonesia ? 
2. Bagaimana bentuk Ketuhanan Yang Maha Esa pada agama-agama di 
Indonesia ? 
C. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk memberi pengertian terhadap setiap warga 
bahwa di Indonesia ini agama-agama memiliki keyakinan beragama kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Pertama, tujuan dibuatnya judul skripsi ini untuk 
mengetahui konsep keesaan Tuhan dalam agama Islam, Kristen, Buddha dan 
juga Hindu. Kedua, untuk mengetahui apakah persamaan dan perbedaan ke-
Esaan Tuhan didalam agama Islam, Kristen, Hindu dan juga Buddha. Ketiga, 
untuk mengetahui kebenaran pendapat Egi Sujana diberbagai media yang 
telah menyatakan bahwasannya selain Islam tidak ada satupun agama di 
Indonesia sesuai dengan Pancasila. 
 

































D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki 2 manfaat yang akan didapatkan dalam penulisan 
penelitian ini. Yang Pertama dilihat dari segi Akademis. Maksudnya dari 
sudut pandang Akademis, penulisan penelitian ini akan menghasilkan suatu 
karya tulis yang akan menjelaskan mengenai bentuk Ketuhanan pada agama-
agama di Indonesia yang berdasar pada Ketuhanan yang Maha Esa. Penelitian 
ini tidak hanya berguna bagi sarjana atau akademisi yang sedang konsentrasi 
dalam bidang keagamaan, namun juga untuk sarjana serta akademisi di semua 
jurusan. Karena di era Indonesia saat ini ada beberapa orang atau kelompok 
yang masih sangat minim dalam keilmuan agama-agama atau perbandingan 
agama. Tidak jarang ketidak tahuan atau minimnya pengetahuan mereka 
membuat kegaduhan sebagai pemantik api konflik antara agama satu dengan 
yang lainnya. Penelitian ini ditulis untuk mengurangi ketidaktahuan dan 
pemahaman para akademisi dan sarjana non agama untuk memahami 
Ketuhanan yang Maha Esa dalam tiap-tiap agama yang ada di Indonesia. 
Yang Kedua, dilihat dari segi praktis. Dari segi ini akan berhubungan 
dengan kesarjanaan yang nantinya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebuah 
karya untuk mencapai tingkat yang sedang diusahakan untuk mencapai 
Strata-1. Penelitian ini juga nantinya bisa dijadikan bahan atau studi literatur 
untuk menuliskan karya-karya yang akan dimunculkan oleh kesarjanaan 
dalam bidang Perbandingan Agama. Penelitian ini juga dilakukan untuk 
memberi pengertian terhadap setiap warga bahwa di Indonesia ini agama-
agama memiliki keyakinan beragama kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

































Pertama, tujuan dibuatnya judul skripsi ini untuk mengetahui konsep keesaan 
Tuhan dalam agama Islam, Kristen, Buddha dan juga Hindu. Kedua, untuk 
mengetahui apakah persamaan dan perbedaan keesaan Tuhan didalam agama 
Islam, Kristen, Hindu dan juga Buddha. Ketiga, untuk mengetahui kebenaran 
pendapat Egi Sujana diberbagai media yang telah menyatakan bahwasannya 
selain Islam tidak ada satupun agama di Indonesia sesuai dengan Pancasila. 
E. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka merupakan kajian pustaka yang sangat berguna untuk 
proses pembahasan proposal skripsi ini, selain itu juga untuk dapat 
mengetahui kejujuran dalam penellitian dalam karya ilmiah yang akan 
disusun merupakan hasil karya sendiri bukan hasil dari adopsi atau 
menghindari akan adanya tindak duplikasi. Selain itu juga menunjukkan 
bahwa topik yang dibahas dalam penelitian ini belum pernah diteliti oleh 
peneliti lainnya dalam konteks yang sama serta  menjelaskan posisi peneliti 
yang akan dilakukan. Oleh sebab itu, ada beberapa yang akan menjadi kajian 
pustaka yang relevan dengan judul proposal skripsi ini, diantaranya yaitu; 
Pertama, dalam buku berjudul “Merevitalisassi Pendidikan Pancasila 
sebagai pemandu reformasi” yang didalamnya menjelaskan bagaimana Nilai-
nilai pancasila dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa, 
bernegara serta bagaimana relasi antara agama dan pancasila. Buku ini juga 
menguraikan banyak hal mengenai pancasila serta hubungannya dengan 
agama. Mulai dari sejarah agama di Indonesia, Hubungan antar agama di 
Indonesia yang kemudian dilanjutkan dengan bagaimana dinamika kehidupan 

































beraagama di Indonesia. Dan yang paling penting dalam buku ini juga 
menjelaskan mengenai bagaiaman relasi antara agama dan negara serta agama 
dalam kebijakan Negara. 
Kedua, dalam buku yang berjudul “Mata Air Keteladanan : Pancasila 
dalam Perbuatan” menjelaskan mengenai bagaimana seorang bangsa yang 
tinggal di Indonesia dapat menerapkan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan 
keseharian.  Mulai dari sila 1-5. Menjelaskan serta menguraikan panjang 
lebar mengenai bagaimana contoh untuk mengaplikasikan nilai-nilai 
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari kemudian bagaimana dalam 
bermasyarakat, berbangsa serta bernegara.  
Ketiga, jurnal yang berjudul “Hubungan Negara dan Agama Dalam 
Negara Pancasila”.10 Dalam tulisan ini dijelaskan bahwa hubungan negara 
dan agama dalam negara yang berdaarkan pancasila di mana sila Ketuhanan 
Yang Maha Esa menegaskan bahwa Indonesia bukanlah negara yang 
berdasarkan suatu agama dan bukan pula negara yang memisahkan agama 
dan negara. tetapi negara yang berketuhanan di mana negara menempatkan 
agama dan kepercayaan sebagai roh atau spirit keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Jurnal ini menfokuskan hubungan negara dan agama 
yang saling membutuhkan, di mana agama memberikan kerohanian yang  
dalam berbangsa dan bernegara sedangkan negara menjamin kehidupan 
keagamaan. 
                                                          
10
Budiyono, Hubungan Negara dan Agama dalam Negara Pancasila, Fiat Justisia, Vol 8, 
No.03 (Juli-September, 2014) 

































Keempat, makalah berjudul “ Pancasila dan Agama”.11 Makalah ini 
mengungkapkan Ideologi Pancasila merupakan dasar negara yang mengakui 
dan mengagungkan keberadaan agama dalam pemerintahan. Sehingga kita 
sebagai warga negara Indonesia tidak perlu meragukan konsistensi atas 
Ideologi Pancasila terhadap agama. Tidak perlu berusaha mengganti ideologi 
Pancasila dengan ideologi berbasis agama dengan alasan bahwa ideologi 
Pancasila bukan ideologi beragama. Ideologi Pancasila adalah ideologi 
beragama. Sesama umat beragama seharusnya kita saling tolong menolong. 
Tidak perlu melakukan permusuhan ataupun diskriminasi terhadap umat yang 
berbeda agama, berbeda keyakinan maupun berbeda adat istiadat. 
Berdasarkan telaah pustaka diatas memiliki kesamaan dengan penelitian 
ini dalam segi agama dan pancasila. Namun yang membuat penelitian 
“Keesaan Tuhan dalam Perpektif Agama-agama di Indonesia” menjadi 
berbeda yaitu, dalam penelitiannya penulis membahas keterkaitan agama dan 
pancasila dengan studi kasus Egi Sudjana yang menfokuskan tentang adanya 
Keesaan Tuhan dalam setiap agama-agama. 
F. Kerangka Teori 
Pemikir Keagamaan dan Kenegaraan di Indonesia, Yudi Latif mengatakan 
bahwa nilai Pancasila seharusnya “mengatasi” Negara, bukan di bawah 
negara. Jika Pancasila di bawah negara, maka ia menjadi alat negara untuk 
                                                          
11
Oni Yuwantoro, Pancasila dan Agama, (Yogyakarta, Sekolah Tinggi Manajemen 
Informatika Dan Komputer, 2011), 5. 

































menekan lawan-lawan politik. Ini merupakan pengejawantahan
12
 Pancasila 
sebagai agama publik (civic religion). Di dalam bukunya Revolusi Pancasila, 
Yudi Latif mengungkapkan bahwa pancasila harus menjadi kritik bagi 
negara. Pada praktiknya negara yang berinisiatif, negara pula yang 
menafsirkan. Akhirnya pancasila menjadi alat negara untuk menakar rakyat. 
Jika sudah begitu pancasila bukan pada hakekatnya. Pancasila dapat menjadi 
kritik bagi kebijakan negara dengan melibatkan partisipasi berbagai pihak 
bukan sebagai tolak ukur tunggal. 
Yudi Latif juga menjelaskan bahwa pancasila bisa juga disebut sebagai 
agama publik, bukan berarti agama yang kita pahami selama ini. Namun lebih 
kepada nilai moralitas dalam kehidupan publik. Yang terpenting jangan 
mengagamakan
13
 pancasila atau mempancasilakan agama.
14
 
Pancasila disebut civic karena meskipun nilai-nilainya berasal dari agama 
tapi tidak identik dengan agama. Nilai-nilai universalnya itu sudah terbagi 
luas di masyarakat. Jadi tidak bisa disamakan dengan yang ada di masjid atau 
di gereja. Dia sudah menjadi nilai-nilai agama yang menjelma properti 
publik. Pancasila menampung berbagai elemen dari agama-agama, adat 
istiadat, gagasan universal, dan lain-lain. 
                                                          
12
Arti dari pengejawantahan ialah sebuah penjelmaan (perwujudan, pelaksanaan, 
manifestasi) suatu posisi, kondisi, sikap, pendirian, dan sebagainya. demonstrasi itu 
merupakan pengejawantahan dari perasaan tidak puas para pekerja tambang atas 
peraturan yang dianggapnya merugikan itu (http://kbbi.kata.web.id/pengejawantahan/ 
Kamis 2 November 2017, 13.04) 
13
Menjadikan sebagai penganut atau pemeluk suatu agama. 
14Musthofa Asrori,”Yudi Latif: Pancasila Harus „Mengatasi‟ Negara”,  
http://www.nu.or.id/post/read/ 78233/yudi-latif-pancasila-harus-mengatasi-negara,(Kamis 
2 November 2017, 13.41) 

































Yudi Latif mengibaratkan agama-agama bagai tower tinggi yang 
berpenghuni, lalu pancasila memotong jembatan supaya antar agama bisa 
saling bertemu
15
. Karena tanpa adanya jembatan, agama-agama tersebut tidak 
akan bisa saling berhubungan satu sama lain. Jika agama vertikal, maka 
jembatan penghubung tersebut horisontal yang menghubungkan bagi semua. 
Jadi, tidak bisa dipersamakan antara Pancasila dengan agama. Nilai-nilai 
publik inilah yang disebut sebagai agama. Dan sesungguhnya pancasila 
menjadi cermin bagi seluruh anak bangsa. 
Pancasila menjadi jembatan antar golonganuntuk urusan publik. Artinya, 
Pancasila tidak ingin memasuki wilayah-wilayah kehidupan moralitas 
keluarga. Silahkan mereka mengamalkan ajaran dan keyakinan privat masing-
masing. Tapi ketika mereka bertemu dalam kehidupan bersama, kita harus 
menghargai moral publik yang disebut Pancasila, yang tentu ini diilhami dari 
gagasan inti agama-agama tersebut. Pasti setiap agama telah mempersiapkan 
umatnya untuk hidup berdampingan dengan kelompok lain
16
.  
Ketika gairah keagamaan tidak mendorong kesuburan rahmat kasih 
sayang, kekuatan etika-moralitas, serta etos kejuangan bagi kemuliaan 
kehidupan bangsa. Peningkatan jumlah rumah ibadah dan penyelenggaraan 
berbagai ritual keagamaan tidak berbanding lurus dengan peningkatan 
                                                          
15
Pancasila merupakan jembatan peghubung agama-agama, dalam sejarahnya kita bisa 
meneladani piagam Madinah di zaman Rasulullah di mana komuitas wilayah itu plural. 
16
Musthofa Asrori, Yudi Latif: Pancasila Jembatan Penghubung Agama-agama”, 
http://www.nu.or.id/ post /read /79068/yudi-latif-pancasila-jembatan-penghubung-agama-
agama, (Kamis 2 November 2017, 14.11) 





































Agama tidak berarti harus meninggalkan kepercayaan dan ritualnya, tetapi 
perlu lebih menekankan pentingnya komitmen etis dengan menempatkan 
welas asih (compassion) dan moralitas pada jantung kehidupan keagamaan. 
Nilai-nilai Ketuhanan yang dikehendaki Pancasila, meminjam ungkapan 
Bung Karno adalah nilai-nilai Ketuhanan yang berkebudayaan dan 
berkeadaban. Yakni nilai-nilai etis ketuhanan yang digali dari nilai profetis 
agama-agama yang bersifat membebaskan, memuliakan keadilan dan 
persaudaraan, ketuhanan dan toleran yang memberi semangat kegotong-
royongan dalam rangka pengisian etika sosial dalam kehidupan berbangsa 
bernegara.  
Sila Ketuhanan meminjam ungkapan Bung Hatta, hanya menjadi dasar 
hormat-menghormati antar pemeluk agama melainkan menjadi dasar yang 
memimpin ke jalan kebenaran, adilan, kebaikan, kejujuran, dan 
persaudaraan.
18
 Sila Ketuhanan mengajak bangsa Indonesia untuk 
mengembangkan etika sosial dalam kehidupan publik politik dengan mupuk 
rasa kemanusiaan dan persatuan, mengembangkan permusyawaratan dan 
keadilan sosial. Dengan berpegang teguh pada nilai-nilai ketuhanan 
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Pemulihan krisis kehilangan tumpuan kepercayaannya ketika agama yang seharusnya 
membantu manusia untuk menyuburkan rasa kesucian, kasih sayang, dan perawatan 
justru sering kali memantulkan rasa keputusasaan dan kekerasan zaman dalam bentuk 
terorisme, permusuhan, dan intoleransi. Untuk dapat keluar dari krisis, suatu bangsa tidak 
hanya memerlukan transformasi (perubahan) institusional, tetapi juga membutuhkan 
transformasi spiritual yang mengarahkan warga bangsa pada kehidupan etis penuh welas 
asih. 
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Yudi Latif,  Mata Air Keteladanan: Pancasila dalam Perbuatan, (Mizan, Cet I, Maret 
2014), 60-61. 

































diharapkan bisa memperkuat pembentukaa karakter, melahirkan bangsa 
dengan etos kerja yang positif, memiliki ketahanan serta kepercayaan dini 
untuk mengembangkan potensa yang diberikan dalam rangka mewujudkan 
kehidupan yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur. 
G. Metode Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis gunakan ialah jenis penelitian Library 
research. Penelitian Library research disini maksudnya adalah dengan 
menggunakan Sumber penelitian yang menggunakan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian untuk dijadikan bahan dalam peneulisan peenlitian ini
19
. 
Jenis penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian Field research. 
Penelitian Field research ini dengan menggunakan penelitian lapangan 
yang secara individu mengamati secara langsung orang-orang yang sedang 
diteliti. Melalui interaksi selama beberapa waktu akan mempelajari 
tentang kondisi dilapangan dan peneliti akan bertemu dengan individu, 
kelompok, komunitas yang ada dalam masyarakat sekitar dan menemukan 
dunia sosial baru dan dalam hal ini sangat menyenangkan. Penelitian 
lapangan ini juga memerlukan waktu, menguras emosional dan di 
beberapa waktu terkadang juga membahayakan secara fisik. Penelitian ini 
juga menggunakan korelasi yang menggunakan metode dengan 
menghubungkan antara variabel yang dipilih dan dijelaskan yang 
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Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Seria, 2011), 31. 

































bertujuan untuk meneliti sejauh mana variabel pada suatu faktor yang 
berkaitan dengan variabel yang lain.
20
 
b. Metode pengumpulan data melalui 2 cara yaitu: 
1. Wawancara. Wawancara adalah percakapan langsung dan tatap 
muka (face to face)dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan 
wawancara secara umum adalah untuk menggali struktur kognitif 
dan dunia makna dari perilaku subjek yang diteliti. 
2. Data dari Buku. Mengambil data dari buka merupakan salah satu 
dari teknik pengumpulan data kualitatif. Dalam penelitian sering 
digunakan data yang berasal dari halaman tertentu dari suatu 
buku.Data dari halaman buku tersebut dapat digunaan dalam 
pengolahan data bersama data yang lainnya. 
c. Metode Analisis Data. 
Metode analisis data yang digunakan yaitu dengan Reduksi data, 
penyajian data serta penarikan kesimpulan. Sehingga bentuk analisisnya 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu 
serta mengorganisasi data sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Dan 
hal ini akan dikombinasikan dengan metode penyajian data dimana 
sekumpulan informasi dari lapangan disusun. Dan yang terakhir dengan 
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Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 5. 

































penarikan kesimpulan yang bisa dibilang juga sebagai hasil analisis yang 
dapat digunakan untuk mengambil tindakan. 
H. Sistematika Pembahasan 
Sebelum menginjak pada bab pertama dan bab-bab berikutnya yang 
merupakan satu pokok pikiran yang utuh, maka penulisan penelitian ini di 
awali bagian muka yang memuat halaman judul, nota pembimbing, 
pengesahan, motto, persembahan kata pengantar dan daftar isi. 
Bab pertama adalah bab ini merupakan pendahuluan yang akan 
mengantarkan pada bab-bab berikutnya. Bab ini berisi tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,   tinjauan pustaka 
dan sistematika penulisan.. 
Bab kedua merupakan landasan teori yang berupa definisi pancasila 
sebagai dasar negara, kemudian eksistensi agama di Indonesia, serta 
Paradigma hubungan antara Agama dan Negara  
Bab ketiga berisi mengenai Keesaan Tuhan dalam Pancasila, kemudian 
didalamnya akan dijelaskan Bentuk-bentuk Keesaan Tuhan dari beberapa 
agama yang ada di Indonesia, lalu dilanjutkan dengan hubungan Pancasila 
dan Agama.  
Bab keempat analisis tentang makna Ketuhanan Yang Maha Esa Pdalam 
Pancasila pada agama-agama di Indonesia. Kemudian di pembhasan terakhir 
akan ada ulasan dari beberapa tokoh agama mengenai paradigma terhadap 
konsep ketuhanan Yang Maha Esa.  

































Bab kelima adalah bab penutup, bab ini berisi kesimpulan, beberapa saran-
























































HUBUNGAN AGAMA & NEGARA 
A. Pengertian Pancasila sebagai Dasar Negara 
Pada tanggal 1 Juni 1945 Soekarno sebagai anggota mengucapkan pidato 
di dalam rapat hari ketiga sidang I “Badan Penyelidik” ini tentang 
“Philosofische Grandslag” atau “Landasan dasar falsafah” Undang-Undang 
Dasar yang sedang disiapkan. Pidato inilah yang menjadi terkenal dengan 
nama “Lahirnya Pancasila”21. Perlu juga diingat bahwa 2 hari sebelumnya ada 
juga konsep rumusan yang dinamai “Lima asas” usulan pribadi tentang Dasar 
Negara yakni konsep rumusan yang berasal dari Moh. Yamin pada tanggal 28 
Mei 1945 tentang Negara Integralistik. Di samping konsep rumusan “Lima 
asas” secara pribadi, masih terdapat lima rumusan resmi Pancasila dalam 
sejarah Indonesia, diantaranya rumusan Pancasila: Piagam Jakarta 22 Juni 
1945. Pembukaan UUD 18 Agustus 1945, Mukaddimah Konstitusi RIS 27 
Desember 1949, Mukaddimah UUDS 1950 15 Agustus 1950 dan Pembukaan 
Undang-Undang Dasar 18 Agustus 1945 (sering disebut sebagai Piagam 
Jakarta, 5 Juli 1959). Dari konsep rumusan “Lima Asas” usulan pribadi dan 
lima konsep rumusan pancasila, sampai sekarang setelah adanya Dekrit 5 Juli 
1959 rumusan yang sah dan diberlakukan adalah rumusan yang terakhir, yaitu 
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Prawoto Mangkusasmito, Pertumbuhan Historis Rumus Dasar Negara dan Sebuah 
Proyeksi, Cet. Kedua, (Bulan Bintang, Jakarta, 1877), 12. 





































Dengan dibentuknya BPUPKI bangsa Indonesia dengan mudah 
mempersiapkan diri menjadi negara merdeka, merumuskan persyaratan yang 
harus dipenuhi bagi sebuah negara yang merdeka. Hal yang pertama  kali 
dibahas dalam sidang adalah mengenai „Dasar negara‟. Sidang BPUPKI 
dibagi atas 2 bagian, yang pertama pada tanggal 29 Mei sampai dengan 1 Juni 
1945 sidang tersebut berlangsung selama 4 hari, secara berturut-turut 3 tokoh 
yang ditampilkan berpidato atau menyampaikan gagasan sebagai calon dasar 
negara. Pada hari pertama, pada tanggal 29 Mei 1945 Mr. Muh Yamin yang 
diberi kesempatan untuk menyampaikan pidatonya, pada taggal 31 Mei 1945 
pidato disampaikan oleh Soepomo, sementara pada hari terakhir tepatnya 
pada tanggal 1 Juni 1945 kesempatan diserahkan kepada Ir. Soekarno untuk 
menyampaikan pidato tentang rencana calon dasar negara.  
Dalam pidatonya, Mr. Muh yamin mengusulkan calon rumusan Dasar 
negara Indonesia sebagai berikut ; 1. Pri Kebangsaan; 2. Pri Kemanusiaan; 3. 
Pri Ketuhanan; 4. Pri Kerakyatan (permusyawaratan dan perwakilan); 5. 
Kesejahteraan rakyat. Isi pidato yang disampaikan oleh Muh Yamin terdiri 
dari 5 usulan, akan tetapi dari 5 usulan tersebut Muh Yamin tidak memberi 
nama ataupun istilah terhadap kelima usulan tersebut. Pada akhir pidatonya, 
Muh Yamin menyerahkan naskah sebagai lampiran yaitu suatu rancangan 
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Jazim Hamidi, SH. Dkk, Intervensi Negara terhadap Agama, Studi Konvergensi atas 
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usulan sementara yang berisi rumusan UUD RI yang dimulai dengan kata 
Pembukaan. Berbeda dengan usulan yang disampaikan oleh Muh Yamin, 
Soepomo memulai pidatonya dengan mengemukakan teori-teori mengenai 
negara seperti teori negara perseorangan (individualis), paham negara 
berdasarkan kelasnya. Setelah itu, pidatonya berisi mengenai usulan rencana 
dasar negara yakni; 1. Nasionalisme/Internasionalisme; 2. Takluk kepada 
Tuhan; 3. Kerakyatan; 4. Kekeluargaan dan; 5. Keadilan rakyat. Pada 
kesempatan tersebut, Soepomo juga belum memiliki nama untuk rancangan 
kelima usulannya.  
Usulan calon Dasar Negara dalam sidang BPUPKI pertama berikutnya, 
disampaikan lagi secara lisan tanpa menggunakan teks atau naskah. Ir. 
Soekarno mengusulkan Dasar Negara yang terdiri dari lima prinsip yang 
rumusan hasilnya adalah, 1. Nasionalisme; 2. Internasionalisme atau peri 
kemanuiaan; 3. Mufakat atau Demokrasi; 4. Kesejahteraan sosial; dan 5. 
Ketuhanan Yang Maha Esa (Ketuhanan yang berkebudayaan). Lima prinsip 
tersebut telah disampaikan dalam pidato Ir. Soekarno yang diberi usulan 
nama „Pancasila‟. Salah satu peserta sidang bertanya pada Soekarno 
mengenai asal-usul nama Pancasila yang telah diusulkan terebut. Soekarno 
menjawab bahwa yang diuslkannya atas dasar saran seseorang teman yang 
ahli dalam bidang bahasa. Akan tetapi, siapa pastinya yang memberikan saran 
tidak ada satupun yang mengetahui.  
Menurut Soekarno, kelima sila tersebut masih bisa diperas lagi menajdi 3 
bagian yakni „Tri Sila” yang meliputi; 1. Sosio Nasionalisme yang 

































merupakan bagian dari sintesa dari “kebangsaan nasionalisme dengan peri 
kemanusiaan internasionalisme; 2. Sosio Demokratis yang merupakan sintesa 
dari mufakat demokrasi dengan kesejahteraan sosial dan; 3. Ketuhanan. 
Selanjutnya, Soekarno juga mngusulkan bahwa „Tri Sila” dapat diperas lagi 
menjadi „Eka Sila‟ yang intinya adalah gotong royong. Soekarno juga 
mengusulkan agar Pancasila dijadikan sebagai dasar falsafah negara dan 
pandangan hidup bangsa.  
Sidang BPUPKI kedua dilanjutkan dengan agenda membahas pidato yang 
berkenaan dengan usulan calon asas dasar negara yang telah disampaikan 
oleh tiga tokoh sejak 29 Mei hingga 1 Juni 1945. Pembahasan akan adanya 3 
usulan calon asas dasar negara itu tidak lagi dibahas, namun telah ditetapkan 
oleh 9 tokoh yang dipercaya mampu mengemban tugas mulia tersebut. 
Kesembilan tokoh tersebut lebih sering dikenal dengan istilah “Panitia 
Sembilan” yang terdiri dari; Ir Soekarno, Drs Moh. Hatta, Mr.A.A Maramis, 
Abikoesno Tjokro soejoso, Abdoel Kahar Muzakir, H. Agus Salim, Mr 
Ahmad Soebardjo, K.H Wachid Hasyim dan Mr.Muh Yamin. 
Melalui proses rapat yang cukup intensif dilakukan dari 14-16 juli 1945, 
akhirnya Panitia Sembilan telah mencapai suatu hasil yang sangat baik yaitu 
suatu perumusan Pancasila yang lebih sering dikenal dengan istilah „Piagam 
Jakarta‟. Dengan runtutan sebagai berikut; 1. Ketuhanan dengan kewajiban 
menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya. 2. Kemanusiaan yang 
adil dan beradab. 3. Persatuan Indonesia. 4. Kerakyatan yang dipimpin oleh 

































kebijaksanaan dalam permusyawaratan dan perwakilan. 5. Keadilan sosial 
bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Perumusan serta sistematika Pancasila yang tertuang dalam Piagama 
Jakarta dapat diterima oleh BPUPKI dalam sidang 14-16 Juli 1945. Pancasila 
sebagai dasar negara belumlah final, karena BPUPKI memilih perwakilan 
yang presentatif. Oleh karenanya, BPUPKI adalah sebuah badan hasil 
bentukan Jepang, jadi dipandag belum mencerminkan pperwakilan orang 
Indonesia. Untuk memenuhi itu semua, maka harus segera dibentuk suatu 
panitia yang mempersiapkan segala sesuatunya untuk kemerdekaan 
Indonesia. Pada tanggal 7 Agustus diumumkan pembentukan lalu 9 Agustus 
Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) mulai bekerja, Soekarno 
sebagai ketua da Muh Hatta sebagai wskil ketua. Keanggotaan dari PPKI 
seluruhnya adalah terdiri dari orang Indonesia untuk memeriksa hasil kerja 
yang telah dilakukan oleh BPUPKI sebagai bahan untuk persiapan 
kemerdekaan Indonesia nanti. Setelah kemerdekaan keanggotaan PPKI 
disempurnakan, sehingga menjadi Badan Nasional. Semula PPKI bertugas 
untuk memeriksa hasil BPUPKI, kemudian mempunyai kedudukan serta 
fungsi yang sangat cukup penting.  
Pada tanggal 15 Agustus 1945, Jepang bertekuk lutut kepada sekutu. 
Walaupun kekalahan Jepang sangat dirahasiakan namun berkat kecerdasan 
serta ketangkasan akan tetapi berkat kecerdasan serta ketangkasan para 
pemuda yang terutama para pemuda yang bekerja di Kantor Berita, maka 
berita mengenai kekalahan Jepang itu sampai pada telinga para pemimpin 

































pergerakan Indonesia. Sementara, pihak sekutu memberikan mandad kepada 
Inggris untuk melakukan pelucutan senjata kepada Jepang.mandatnya 
tersampaikan dan segera dilakukan, akhirnya terjadilah kekosongan 
kekuasaan di Indoneisa. Kekalahan Jepang atas sekutu dan kekuasaan inilah 
yang dijadikan sebagai dasar alasan tokoh-tokoh pemuda pergerakana 
nasional Indonesia mendesak Soekarno dan Moh Hatta untuk sesegera 
mungkin memproklamirkan kemerdekaan Indonesia. Pada akhirnya, tepat 
pukul 10.00 pagi watu Jakarta bertempat di Jln. Pegangsaan Timur No.56 
Jakarta „Proklamasi Kemerdekaan Indonesia‟ dibacakan oleh Soekarno dan 
Moh Hatta tanggal 17 Agustus 1945 atas nama Indonesia. Pengakuan 
Indonesia sebagai negara merdeka secara internal (de facto) belum cukup. 
Karena wajib mendapat pengakuan dunia Internasional (de yure). Agar 
medapat pengakuan dunia internasioanl maka perlulah segera mengambil 
tindakan-tindakan untuk menata Indonesia merdeka seperti menetapkan Dasar 
negara, Undang-Undang Dasar, Presidan dan Wakil Presidan serta alat 
kelengkapan negara lainnya.  
Pada tanggal 18 Agustus 1945, pagi hari sebelum sidang menetapkan 
UUD 1945 sebagai Undang-Undang Dasar Negara, ada usulan dari Maluku, 
Sulawesi Utara, Bali (Sunda Kecil) untuk merubah rumusan Sila pertama 
yang berbunyi Ketuhanan dengan Kewajiban menjalankan Syariat bagi para 
pemeluk-pemeluknya menjadi Ketuhanan Yang Maha Esa. Kata-kata dengan 
Kewajiban menjalankan Syariat bagi para pemeluk-pemeluknya diganti 
dengan „Yang Maha Esa‟. Sidang PPKI pada tanggal 18 Agustus 1945 

































akhirnya menetapkan Undang-Undang Dasar, yang selanjutnya dikenal 
dengan UUD 1945 dan Pancasila sebagai Dasar Negara, yang rumusannya 
sebagaimana tercantum dalam alinea IV pembukaan UUD 1945. Pada waktu 
itu, juga sudah memilih/menetapkan Ir. Soekarno sebagai Presidan dan Drs. 
Moh Hatta sebagai Wakil Presidan Republik Indonesia sehingga secara de 
facto dan juga de yure Indonesia sudah menjadi negara yang merdeka. 
Dengan menempatkan Pancasila sebagai Dasar Negara sekaligus sebagai 
pemersatu bangsa. Pancasila disepakati menjadi dasar negara paripurna, jati 
diri bangsa, rumah bersama warga bangsa karena keberagaman dan itu 
merupakan karunia dan Pancasila sebagai dasar ideologi dan falsafah bangsa 
yang selalu bersifat terbuka.
23
 
Pancasila sering disebut sebagai dasar falsafah negara dan ideologi negara. 
Pancasila digunakan sebagai dasar untuk mengatur pemerintahan dan 
mengatur penyelenggaraan negara. Konsep pancasila mengenai kehidupan 
bernegara yang kemudian disebut dengan cita hukum (staatsidee)
24
, 
merupakan cita-cita hukum yang harus dilaksanakan secara konsisten dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Pancasila juga memiliki fungsi dan 
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 Ida Bagus Brata, Lahirnya Pancasila sebagai Pemersatu Bangsa Indonesia, Jurnal Santiaji 
Pendidikan Vol 7. (Universitas Mahasaraswati; Denpasar, 2017), 131. 
24
Keberadaan Pancasila sebagai falsafah kenegaraan atau staatsidee (cita negara) yang 
berfungsi sebagai filosofische grondslag dan common platforms atau kalimatun sawa 
diantara sesama warga masyarakat dalam konteks kehidupan bernegara dalam 
kesepakatan pertama penyangga konstitusionalisme menunjukkan hakikat Pancasila 
sebagai ideologi terbuka. Lihat makalah Jimly Asshidiqqie, “Ideologi Pancasila dan 
Konstitusi”, 
http://www.jimly.com/makalah/namafile/3/Ideologi_pancasila_dan_konstitusi.doc-, 
diunduh tanggal 30 September 2017. 





































Kedudukan pancasila sebagai dasar negara bersifat tetap, kuat, serta tidak 
dapat diubah oleh siapapun, termasuk oleh MPR-DPR. Merubah Pancasila 
berarti membubarkan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang telah 
menyatakan kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945. Pengertian 
Pancasila sebagai dasar negara sesuai dengan bunyi pembukaan UUD 1945 
pada alinea ke-4 yang berbunyi “Maka disusunlah kemerdekaan Indonesia 
dalam suatu Undang-Undang Dasar Negara Indonesia yang berkedaulatan 
rakyat dengan berdasarkan pada; Ketuhanan Yang Maha Esa; Kemanusiaan 
yang adil dan beradab ; persatuan Indonesia ; kerakyatan yang dipimpin oleh 
hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan; keaadilan sosial 
bagi seluruh rakyat Indonesia”26.  
Dalam pembukaan UUD 1945 memang tidak disebutkan kata „Pancasila‟, 
akan tetapi bangasa Indonesia sudah sepakat bahwa 5 prinsip tersebut disebut 
                                                          
25
Pembukaan UUD 1945 kemudian merumuskan nilai-nilai Pancasila dalam wujud norma 
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Lihat S. Suryountoro, Dasar-dasar pengertian Pancasila, (Jakarta: Ghalia Indonesia), 29. 



































. Dengan begitu Pancasila dapat disebut sabagai dasar 
falsafah negara. Pancasila sebenarnya juga tersirat dalam batang tubuh UUD 
1945. Pasal-pasal dalam UUD 1945 yang menyimpulkan, mengandung dasar-
dasar negara antara lain ; 
1. Pasal 29 ayat 1 menentukan : “Negara berdasarkan atas KeTuhanan yang 
Maha Esa”28. Ketentuan pasal ini adalah sesuai dengan sila pertama 
Pancasila yakni Ketuhanan Yang Maha Esa. 
2. a. Pasal 24 ayat 1 menentukan : “Kekuasaan kehakiman yang dilakukan 
oleh sebuah Mahkamah Agung dan lain-lain badan kehakiman menurut 
Undang-Undang”29. 
b. Pasal 27 ayat 1 menentukan : “Segala warga negara bersamaan dengan 
hukum dan kedudukannya dalam hukum dan pemerintahan itu dengan 
tidak adanya pengecualian”30. 
c. Pasal 27 ayat 2 menentukan : “Tiap-tiap waga negara berhak atas 
pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan”31. Ketetntuan 
yang ada dalam pasal ini, berkenaan dengan perikemanusiaan. Dengan 
begitu, ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam pasal 24 ayat 1 dan 
pasal 27 bisa dikatakan sesuai dengan sila kedua dari Pancasila yaitu 
kemanusiaan yang adil dan beradab. 
                                                          
27
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3. Pasal 1 ayat 1 menentukan : “Negara Indonesia adalah negara Kesatuan 
yang bebrbentuk Republik”32. Ketentuan yang terdapat di pasal ini sesuai 
dengan sila ketiga dari Pancasila yakni Persatuan Indonesia. 
4. Pasal 1 ayat 2 menentukan : “Kedaulatan ada di tangan rakyat dan 
dilakukan sepenuhnya oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat”33. Majelis 
Permusyawaratan Rakyat terdiri dari anggota-anggota Dewan Perwakilan 
Rakyat, kemudian ditambah dengan utusan-utusan dari daerah-daerah dan 
golongan-golongan. Menurut aturan yang diterapkan dengan Undang-
Undang
34
. Ketentuan-ketentuan pasal 1 ayat 2 dengan pasal 2 ayat 1 
tersebut adalah sesuai dengan sila ke-4 Pancasila yakni Kerakyatan yang 
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusywaratan/perwakilan. 
5. Bab XVI : “Kesejahteraan Sosial” memuat 2 pasal sebagai berikut ; 
a. Pasal 33 menentukan : 
1. Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar pada asas 
kekeluargaan. 
2. Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan menguasai 
hajathidup orang banyak dikuasai oleh negara. 
3. Bumi, air serta kekayaan alam yang terkandung di dalam dikuaai 
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b. Pasal 34 menentukan “Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara 
oleh negara”36. Ketentuan-ketentuan dalam bab XIV UUD 1945 adalah 
sesuai dengan sila ke-5 Pancasila yakni Keadilan sosial bagi seluruh 
rakyat Indonesia. Dari uraian tersebut, jelas terlihat bahwasannya antara 
Pembukaan dan isi UUD 1945 memiliki ikatan yang erat dan seluruh isi 
UUD 1945 dijiwai oleh Pancasila sebagai dasar falsafah negara 
Republik Indonesia, masing-masing sila Pancasila memiliki ikatan 
bahkan menjiwai ketentuan-ketentuan dalam pasal dari UUD 1945. 
B. Eksistensi  Agama di Indonesia 
a. Masuknya Agama - Agama di Indonesia 
Agama merupakan suatu ciri kehidupan sosial manusia yang universal, 
dalam arti bahwa semua masyarakat mempunyai cara-cara berpikir dan pola 
pola perilaku yang memenuhi syarat untuk disebut „agama‟ (religious). 
Agama yang dogmatis, ortodoks dan taat (yang mungkin kita sebut sebagai 
kesalehan) bertoleransi sangat signifikan dengan gangguan emosional orang 
umumnya menyusahkan dirinya dengan sangat mempercayai kemestian, 
keharusan dan kewajiban yang absolut.
37
 Banyak dari apa yang berjudul 
agama termasuk dalam superstruktur, agama terdiri atas tipe-tipe simbol, 
citra, kepercayaan dan nilai-nilai spesifik dengan mana makhluk manusia 
menginterpretasikan eksistensi mereka, akan tetapi karena agama juga 
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Indonesia merupakan wilayah khatulistiwa yang cukup strategis bagi 
masuk serta berkembangnya agama-agama di dunia. Sejak abad 2 sampai 21 
M saat ini, Indonesia telah mengakui kurang lebih 7 agama resmi yakni 
Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, Khonghucu serta Baha‟i39. Agama-
agama yang disebutkan diatas memiliki cerita atau sejarah masing-masing 
dalam perjalanannya sampai masuk di Indonesia ini.  
Agama Hindu dan Buddha masuk ke Indonesia belum dapat dipastikan 
atau diketahui. Tetapi sejak tahun 400 M dipastikan Hindu dan Buddha 
telah berkembang di Indonesia. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
adanya penemuan prasasti Yupa di Kalimantan Timur. Prasasti tersbut 
menunjukkan bahwa telah berkembang kerajaan Kutai di Kalimantan 
Timur. Dengan adanya kerajaan pada tahun 400 M dapat dikatakan bahwa 
agama Hindu dan Budha telah masuk ke Indonesia sebelum tahun tersebut. 
Para pembawa agama tersebut ada beberapa macam versi. Dalam beberapa 




Teori tersebut adalah : 
a. Teori Brahmana yang menyatakan bahwa penyebaran pengaruh Hindu 
ke Indonesia dibawa oleh kaum Brahmana. 
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b. Teori Ksatria, menyatakan bahwa penyebar pengaruh Hindu ke 
Indonesia melalui orang-orang India yang berkasata Ksatria. Di 
Indonesia kemudian mendirikan kerajaan-kerajaan serta menyebarkan 
agama Hindu. 
c. Teori Waisya, menyatakan bahwa penyebaran agama Hindu ke 
Indonesia adalah melalui orang-orang India yang berkasta Waisya 
dengan melalui jalur perdagangan yang berasal dari India. 
d. Teori Arus Balik, menyatakan bahwa para penyebar pengaruh Hindu 
ke Indonesia adalah orang Indonesia sendiri. Pada awalnya, mereka 
diundang atau datang sendiri ke India untuk belajar agama Hindu. 
Setelah mereka rasa sudah menguasai pelajaran-pelajaran agama 
Hindu, kemudian mereka kembali ke Indonesia dan menyebarkan 
Hindu di Indonesia. 
Dari keempat teori mengenai penyebaran agama Hindu di Indonesia 
masing-masing memiliki kebenaran serta kelemahannya masing-masing. 
Seperti contohnya kaum Ksatria dan Waisya, tidak memiliki kemampuan 
menguasai kitab suci Weda. Namun, kaum Brahmana tidak memiliki atau 
tidak dibebani untuk menyebarkan agama Hindu walaupun mereka dapat 
membaca kitab suci Weda. Kaum Brahmanapun memiliki pantangan untuk 
tidak menyebrangi laut. Kemudian kemungkinan adalah orang 
Indonesiadatang untuk belajar Hindu di India dan kemudian merekalah yang 
menyebarkan agama Hindu di Indonesia. Penyebaran ini menjadi lebih 

































efektif karena orang-orang Indonesia jauh lebih memahami kondisi sosial, 
budaya, serta adat yang ada di Indonesia sendiri.  
Ensiklopedi Islam Indonesia menyebutkan, bahwa agama berasal dari 
kata Sansekerta, yang pada mulanya masuk ke Indonesia sebagai nama kitab 
suci golongan Hindu Syiwa (kitab suci mereka bernama “Agama”). Kata itu 
kemudian menjadi dikenal luas dalam masyarakat Indonesia, akan tetapi 
dalam penggunaannya sekarang, ia tidak mengacu kepada kitab suci 
tersebut tetapi dipahami sebagai nama jenis bagi keyakinan hidup tertentu 
yang dianut oleh masyarakat, sebagaimana kata dharma (juga berasal dari 
bahasa Sansekerta). Lepas dari masalah pendapat mana yang benar, 
masyarakat beragama pada umumnya memang memandang agama itu 
sebagai jalan hidup yang dipegang dan diwarisi turun-temurun oleh 
masyarakat, agar hidup mereka menjadi tertib, damai dan tidak kacau.
41
 
b. Hubungan antar  Agama di Indonesia 
Walaupun beberapa Agama di Indonesia telah diresmikan, tidak menutup 
kemungkinan adanya konflik antar agama. Kajian mengenai hubungan antar 
umat beragama dan antar etnis sekarang ini memasuki tantangan baru dan 
semakin menarik untuk diteliti dan di diskusikan. Hal tersebut disebabkan 
oleh munculnya konflik-konflik bernuansa SARA (Suku Ras Agama dan 
Antar Golongan). Serta perubahan dinamika hubungan sosial dan 
keagamaan yang terjadi dilapangan. Berbagai peristiwa yang sempat 
menggejolak disebagian wilayah Indonesia beberapa waktu terakhir, 
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diindikasi bahwa telah terjadi pergeseran hubungan antar agama dan antar 
etnis di negeri ini. Konflik bernuansa agama terutama merupakan ungkapan 
sengit atas kesalahan-kesalahan yang menggunakan agama sebagai basis 
identitas kelompok. Kerusuhan-kerusuhan yang terjadi di Indonesia 
merupakan tanggapan terhadap ketimpangan sosial ekonomi, penggusuran 
ekonomi oleh pendatang, legitimasi politik yang menurun dan pandangan 
mengenai ancaman terhadap identitas kelompok. Dalam sejumlah kasus, 
kerusuhan itu melibatkan keluhan yang lebih langsung atas hak-hak praktik 
beragama. Penggunaan identitas agama menuntut penjelasan yang 
melampaui berbagai sebab kekerasan yang bersifat langsung.
42
 
Dalam sejarah bangsa Indonesia, kemajemukan telah melahirkan 
perpaduan yang cukup indah dan berwarna dalam bentuk mozaik budaya 
misalnya. Berbagai suku, agama, adat istiadat serta budaya yang dapat hidup 
secara berdampingan dan memiliki ruang negosiasi yang cukup tinggi dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun, keragaman yang terajut indah kini ternoda 
oleh sikap eksklusif yang tumbuh dari akar primordialisme sempit 
kesukuan, agama serta golongan. Peristiwa konflik beserta kerusuhan sering 
terjadi di beberapa daerah, baik dalam eskalasi kecil maupun besar dengan 
membawa korban, harta, manusia, bangunan, perdagangan dan masih 
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Kemajemukan agama-agama (pluralisme) serta budaya 
(multikulturalisme) merupakan suatu tantangan yang dihadapi pemikiran 
serta kehidupan umat manusia saat ini. Namun, masih ada ketakutan bahwa 
agama tetap memiliki potensi melahirkan kaum-kaum militan yang mudah 
terganggu dan menjadi penganjur tindakan-tindakan intoleran beserta 
kekerasan. Kelompok-kelompok bersemangat ini juga bisa berbahaya ketika 
menjadi gerakan-gerakan masa atau ketika kepercayaan mereka 
tersistematiskan dalam lembaga-lembaga keagamaan yang memperlakukan 
kelompok-kelompok terebut sebagai heretik yang pantas mendapat celaan 
dan bahkan kematian. Di pihak lain ada ketakutan bahwa agama 
menciptakan kepasifan ketika berhadapan dengan ketidakadilan, bahkan 
melahirkan romantisme, kebodohan dan keterbelakangan ketika berhadapan 
dengan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi.
44
 
Ada dua jenis ketakutan yang percaya bahwa agama selalu bersifat 
dogmatik, intoleran dan tidak berubah. „The Order‟ dianggap inferior dan 
berhak untuk didakwahi, dipaksa ataupun dikerasi, daripada dianggap 
sejajar. Dari sinilah kemudahan kita untuk bertanya apakah mungkin bagi 
orang-orag yang berbeda-beda agama dan budaya itu hidup berdampingan 
dan mengalami perbedaan dalam kesamaan. Charles Taylor dalam karyanya 
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“Exmining the Politics of Recognition” mengatakan bahwa : “Masing-
masing kelompok budaya dan agama menuntut serta berhak mendapatkan 
pengakuan dan penghargaan. Akan tetapi, bahayanya mereka yang memiliki 
identitas tertentu menolak mengakui dan menghargai yang lain. Kurangnya 
rasa toleran seperti ini memiliki dampak serius, khususnya bagi demokrasi 
dan keadilan. Sebabnya ialah kekakuan identitas komunal yang 
mempercayai dirinya sebagai otentik dan superior, atatu kekakuan identitas 
universalis yang berusaha untuk mempengaruhi yang lain dengan cara 
memaksa”.45 
Setidaknya ada 3 kunci yang tersirat dari penjelasan sebelumnya, yang 
Pertama, agama sama sekali tidak bisa meninggalkan untuk tidak 
menyebutnya menyatu dengan „emosi‟ merupakan asal-muasal dari 
agresivitas yang mudah berbelok terhadap tindak kekerasan. Kedua, 
aktivitas dan kegiatan keagamaan yang dapat mengurangi tindak kekerasan, 
apabila ia berfungsi dengan baik sebagai alat peredam atau katarsis. Namun, 
sebaliknya aktivitas keagamaan dapat menjelma menjadi daya dorong yang 
hebat dan dapat memicu perasaan frustasi dan tidak puas bagi para 
pemeluknya. Ketiga, masyarakat beragama yang tidak agresif biasanya 
dikondisikan oleh corak dan model pendidikan agama yang ditawarkan oleh 
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Setiap pemeluk agama umumnya meyakini bahwa agama yang dianutnya 
adalah jalan yang paling benar baginya. Dalam intern umat beragama 
sendiri, walaupun dengan teks dan kitab suci yang sama. Karena, berbagai 
faktor yang terdapat penafsiran dan pemahaman yang juga tidak menutup 
kemungkinan berbeda interpretasi. Perbedaan interpretasi terhadap teks-teks 
suci tersebut mengakibatkan timbulnya kelompok-kelompok keagamaan  
yang berbeda diantara para penganut agama yang sama. Semua itu tentu 
tidak masalah sejauh keyakinan dan pemahaman yang tidak dibarengi 
dengan prasangka bahwa diluar agama yang dipeluk oleh kelompoknya dan 
diluar paham yang dia anut adalah sesuatu yang salah dan sesat.  
Sayangnya, diantara masalah yang paling dekat dan menghadang dalam 
mewujudkan masyarakat pluralis saat ini diantaranya adalah 
berkembangnya faham keagamaan eksklusif yang secara esensi memandang 
bahwa hanya agamanya saja yang paling benar sedangkan yang lain salah. 
Karenanya, demi tegaknya kebenaran versi agama yang dianut, semua yang 
salah itu harus dieliminasi, jika perlu dengan kekerasan.  
Kelompok eksklusif semacam  itulah yang cenderung menampilkan 
agama dengan wadah yang keras secara radikal dan biasanya ekstrim. 
Kelompok semacam ini ada pada setiap agama. Hanya saja, baik intensitas 
ekstrimits maupun besar kecilnya perkembangan gerakan tersebut juga 
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sangat tergantung pada kesempatan yang ada atau yang dapat mereka raih. 
Bahwa secara keseluruhan kelompok seperti ini sedikit jumlahnya, tetapi 
seringkalli suara dan gemanya lebih nyaring dari yang lain sehingga dapat 
berdampak pada citra keseluruhan kelompok agama yang bersangkutan dan 
bagi umat beragama diluarnya. Namun sebaliknya, kelompok arus utama 
dari berbagai kelompok agama yang ada pada umumnya adalah moderat, 
akan tetapi biasanya suaranya kalah nyaring dari kelompok eksklusif. 
Keberadaan berbagai kelompok eksklusif dan ekstrim tersebut tak urung 
telah menyurut terjadinya sejumlah konflik baik internal dalam satu agama 
maupun eksternal antar agama, walau begitu agama secara esensial 




Apabila bangsa yang multi-agama dan budaya bertekad untuk keluar dari 
krisis multi-dimensi, maka tidak ada jalan lain kecuali mengakui 
multikulturalisme dengan dukungan teologi yang relevan. Ancaman 
disintegrasi dan konflik horizontal dalam berbagai bentuknya akan tetap 
menghantui para pemimpin dan rakyat kita aoabila pemahaman akan 
multikulturalisme begitu dangkal, yang memudahkan siapa saja untuk 
berlaku tidak adil terhadap yang lain. 
Seseorang multikulturalis tidak beragama secara mutlak-mutkakan. 
Artinya, ketika klaim kebenaran yang dianutnya dapat dilihat dari luar maka 
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ia akan menjadi tidak mutlak. Ini biasanya disebut dengan sikap 
keberagaman relatively absolut dengan mengatakan, “Apa yang saya anut 
memang benar dan saya berjuang untuk mempertahankannya, tetapi tetap 
saja relatif ketika dihubungkan dengan apa yang dianut oleh orang lain, 
karena orang lain melihat apa yang saya anut dri kacamata anutan orang lain 
itu”. Keberagaman mutlak-mutlakan dalam banyak kasus cukup berbahaya 
dalam konteks interaksi antar agama dan antar budaya. Klaim kebenaran 
absolut merupakan benih bagi tumbuhnya fundamentalisme radikal yang 
dapat membenarkan segala cara.
48
 
Selain itu, keberagaman multikulturalis merupakan kebaragaman yang  
tidak kering. Kekakuan yang berlebihan dalam menjalankan agama 
seringkali menyebabkan kurangnya kesadaran spiritual. Salah satu 
nikmatnya beragama adalah merasakan apa yang kita lakukan secara sadar 
dan tanpa adanya paksaan, misalnya merasakan betapa indahnya 
kemajemukan dan kebersamaan.  
Keberagamaan multikulturalis tidak melepaskan simbol, akan tetapi 
selalu berupaya melihat makna. Bagaimana simbol memegang peranan 
penting dalam setiap agama. Tanpa simbol, tidak ada agama. Namun, 
keberagamaan multikulturalis lebih jauh dan lebih dalam dari sekedar 
simbol. Ia dapat menerima ekspresi-ekspresi keberagamaan simbolik, akan 
tetapi menyadari makna dari setiap simbol tersebut. Keberagaman 
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multikulturalis tidak dimaksudkan semata-mata demi agama itu sendiri, 
tetapi lebih dari itu untuk kemanusiaan.  
Seorang yang multikulturalis tidak akan mengatakan bahwa dirinya lebih 
berjuang membela Tuhan daripada orang lain. Ketuhanan dan kemanusiaan 
memang bersifat fitrah, tetapi selalu berbeda dalam ruang dan waktu. 
Seorang multikulturalis memahami mengapa di beragama dan berusaha 
sesuai kemampuannya untuk menajlankan agamanya, sambil menyadari 
bahwa dirinya adalah produk sejarah dan bahwa dan bahwa kemajemukan 
ekspresi kebudayaan manusia adalah hal yang lumrah. Kesadaran 
multikulturalis dalam beragama paling tidak akan mengurangi tumbuhnya 
budaya kekerasan atas nama agama yang dalam dekade belakangan ini 
menjadi bagian masalah nasional dan global.
49
 
C. Paradigma Hubungan Agama dan Negara 
Negara merupakan hasil produk dari budaya manusia, sedang agama 
merupakan bersumber dari Ketuhanan yang bersifat mutlak. Dalam 
keberagamaannya, manusia memiliki hak-hak serta kewajiban yang didasar 
atas keimanan dan ketakwaan yang tertuju pada Tuhannya, sedangkan dalam 
negara manusia memiliki yang disebut dengan hak dan kewajiban yang 
didasarkan atas keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan. Sedangkan dalam 
negara, manusia memiliki hak serta kewajiban secara horizontal dalam 
kaitannya dengan manusia lainnya. Berdasarkan pengertian secara kodrat 
manusia, terdapat berbagai macam konsep mengenai negara dan agama dan 
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Pada masa orde baru, Presiden Soeharto mengeluarkan perundang-
undangan yang dianggap oleh beberapa orang perundang-undangan tersebut 
sebagai anti Tionghoa. Presiden Soeharto pada masa itu mencoba 
membatasi segala bentuk apapun yang berhubungan dengan budaya 
Tionghoa mencakup nama dan budayanya. Misalnya saja, nama serta 
beberapa agama seperti Budha dan Khonghucu yang merasa diasingkan di 
masa itu. Pada tahun 1966-1998, Presiden Soeharto berikhtiar untuk 
melakukan de-islamisasi pemerinntahan dengan cara memberikan porsi 
besar kepada orang-orang Kristen didalam kabinet. Namun, pada tahun 
1990-an isu islamisasi muncul kemudian militer terbagi menjadi 2 golongan 
yakni golongan militer Nasionalis dengan militer Islam. Golongan Islam 
dipimpin oleh Prabowo waktu itu lalu kelompok Nasionalis dipimpin oleh 
Jenderal Wiranto, yang berpegang pada negara sekuler
51
. 
Semasa era Soeharto, program Transmigrasi di Indonesia dilanjutkan 
setelah diaktifkan oleh pemerintahan Hindia-Belanda pada awal abad ke-19. 
Maksud program tersebut adalah untuk memindahkan penduduk dari daerah 
yang lebih sedikit penduduknya, seperti Ambon, Kepulauan Sunda dan 
Papua. Kebijakan tersebut mendapatkan banyak kritikan yang kemudian 
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dianggap sebagai kolonialisasi oleh orang-orang Jawa dan Madura. Yang 
membawa agama Islam ke daerah-daerah non-muslim.  
Penduduk wilayah barat Indonesia mayoritas adalah orang Islam 
kemudian yang Kristen menjadi minoritas kecil didaerah-daerah Timur. 
Populasi orang-orang kristen sama dari wilayah-wilayah di Indonesia atau 
bahkan lebih besar daripada populasi orang-orang Islam. Hal tersebut 
menjadi pendorong utama terjadinya konflik antaragama dan ras di wilayah 
timur Indonesia, seperti kasus Poso 2005 beberapa waktu lalu. Pemerintah 
memiliki tekad untuk mengurangi konflik serta ketegangan tersebut dengan 
mengusulkan kerjasama antar agama. Kementrian Luar Negeri, bersama 
dengan Organisasi Islam terbesar di Indonesia, seperti Nahdlatul Ulama 
yang pada saat itu dipegang oleh Sarjana Islam Internasional mengenalkan 
Islam yang moderat, yang mana cara tersebut dapat mengurangi berbagai 
ketegangan yang ada. Pada tanggal 6 Desember 2004, dibuka konferensi 
antar agama dengan tema “Dialog Kooperasi Antar Agama: Masyrakat 
Yang Membangun dan Keselarasan”. Negara-negara yang hadir adalah 
negara-negara anggota Asean pada waktu itu, Australia, Timor Leste, 
Selandia Baru serta Papua Nugini, yang dimaksud untuk mendiskusikan 
kemngkinan kerjasama antar kelompok agama yang berbeda didalam 
meminimalan konflik antaragama di Indonesia. Pemerintah Australia yang 
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Para ahli merumuskan beberapa teori untuk melakukan analisa relasi atau 
hubungan antara negara dan agama yang akan dirumuskan menjadi menjadi 3 
paradigma, yakni paradigma integralistik, paradigma simbiotik dan juga 
paradigma sekularistik. 
a. Paradigma Integralistik 
Teori integralistik ini dapat dinyatakan sebagai kesatuan yang seimbang 
dan terdiri dari berbagai entitas. Entitas yang dimaksud memiliki sifat yang 
berbeda dengan yang lain. Perbedaan tersebut, tidak berarti saling 
menghilangkan akan tetapi, justru saling melengkapi, saling menguatkan dan 
kemudian bersatu. Kaitannya dengan relasi dan hubungan antara negara dan 
agama menurut paradigma integralistik adalah antara agama dan neara saling 
menyatu, selain sebagai lembaga politik juga merupakan lembaga 
keagamaan. Menurut paradigma ini, kepala negara adalah pemegang 
kekuasaan agama serta kekuasaan politik. Pemerintahannya diselenggarakan 
atas dasar “kedaulaan ilahi (divine sovereignty), karena pendukung dari 
paradigma ini meyakini bahwa kedaulatan berasal dan berada di “tangan 
Tuhan”.53 
Paradigma ini memunculkan faham negara agama atau teokrasi. Dalam 
paham teokrai, hubungan Negara dan Agama digambarkan sebagai dua hal 
yang tidak dapat dipisahkan. Negara menyatu dengan agama karena 
pemerintahan dijalankan berdasarkan firman Tuhan, segala tata kehidupan 
dalam masyarakat, bangsa dan negara dilakukan atas titah Tuhan. Dengan 
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demikian, urusan kenegaraan atau perpolitikan dalam paham teokrasi juga 
diyakini sebagai manifestasi firman Tuhan. Menurut Roeslan Abdoelgani, 
sebagaimana yang telah dikutip oleh Kaelan, menegaskan bahwa negara 
Teokrasi, menurut ilmu kenegaraan dan filsafat kenegaraan mengandung arti 
bahwasannnya dalam suatu negara kedaulatan adalah berasal dari Tuhan.
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Dalam proses perkembangannya, paham teokrasi terbagi ke dalam 2 
bagian, yaitu paham teokrasi langsung yang dimaksudkan bahwa 
pemerintahan diyakini sebagai otoritas Tuhan secara langsung. Adanya 
negara di dunia ini adalah atas kehendak Tuhan, dan oleh sebab itu yang 
memerintah juga adalah Tuhan. Dan yang kedua adalah teokrasi tidak 
langsung, yang menjelaskan bahwa yang memerintah suatu negara bukanlah 
Tuhan sendiri, melainkan yang memerintah adalah raja atau Kepala negara 
yang memerintah atas Kehendak Tuhan.
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b. Paradigma Simbiotik  
Teori ini dapat didefinisikan sebagai hubungan 2 entitas yang saling 
menguntungkan. Dalam konteks hubungan Agama dan Negara bahwa 
diantara  keduanya saling membutuhkan. Agama memerlukan negara karena 
dengan negara agama dapat berkembang begitu juga sebaliknya. Bagi negara 
sangat memerlukan agama karena dengan agama negara dapat berkembang 
dalam bimbingan etika dan moral-spiritual.
56
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Karena sifatnya simbiotik saling menguntungkan. Maka, hukum agama 
memiliki peluang untuk berpartisipasi atau mewarnai hukum-hukum negara, 
bahkan dalam masalah tertentu tidak menutup kemungkinan untuk hukum 
agama menjadi sebagai hukum negara.
57
 Menurut Marzuki Wahib dan 
Rumadi, membagi paradigma simbiotik menjadi 3 bagian atau 3 jenis yakni ; 
1. Agama dan negara mempunyai keterkaitan namun aspek keagamaan yang 
masuk kedalam wilayah negara sedikit, sehingga negara demikian lebih 
dekat dengan negara sekuler. 
2. Aspek agama yang masuk dalam wilayah negara lebih banyak lagi, dengan 
prosentase 50 % konstitusi negara diisi oleh ketentuan agama. 
3. Aspek agama yang masuk ke dalam wilayah negara sekitar 75 %, sehingga 
negara demikian sangat mendekati negara agama. 
Dalam konteks paradigma ini, Ibnu Taimiyah mengatakan bahwasannya 
adanya kekuasaan yang mengatur kehidupan manusia merupakan kewajiban 
Agama yang paling besar karena tanpa kekuasaan Negara, maka agama tidak 
bisa berdiri tegak. Pendapat Ibnu Taimiyah melegitimasi bahwasannya antara 
Negara dan Agama merupakan 2 entitas berbeda tetapi saling membutuhkan. 
Oleh karena itu, konstitusi yang berlaku dalam paradigma ttersebut tidak saja 
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c. Paradigma Sekularistik 
 Paradigma ini sangat berbeda dengan paradigma diatas. Paradigma 
sekularistik ini mengajuka sebuah oemisahan (disparitas) agama atas negara 
dan pemisahan negara atas agama. Negara dan Agama adalah 2 bentuk yang 
berbeda dan satu dengan yang lain memiliki jalannya masing-masing. 
Sehingga keberadaannya harus dipisahkan dan tidak boleh ada unsur 
intervensi antara satu dengan yang lain. Berdasarkan pada pemahaman yang 
dikotomi ini, maka hukum yang benar-benar berasal dari kesepakatan 




Paradigma ini melahirkan negara sekuler. Dalam Negara sekuler, tidak ada 
hubungan antara sistem kenegaraan dengan agama. Dalam paradigma ini, 
Negara merupakan urusan manusia dengan manusia lain, atau urusan dunia. 
Sedang agama merupakan hubungan antara manusia dengan Tuhan. Dua hal 
tersebut dalam paham sekuler tidak dapat disatukan. Dalam negara sekuler, 
sistem dan norma hukum positif dipisahkan dari nilai dan norma agama. 
Norma hukum ditentukan atas kesepakatan manusia dan tidak berdasarkan 
atas agama atau firman Tuhan. Meskipun ada kemungkinan norma-norma 
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tersebut bertentangan dengan norma Agama. Sekalipun itu adalah bentuk 
pemisahan antara Negara dan Agama, akan tetapi pada dasarnya Negara 
sekuler membebaskan warga negaranya untuk memeluk Agama apa saja yang 
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BAB III  
ESA, PANCASILA DAN AGAMA 
A. Keesaan Tuhan dalam Pancasila 
 Ketuhanan dalam kerangka Pancasila menggambarkan komitmen etis 
bangsa Indonesia untuk melakukan kehidupan publik-politik yang 
berlandaskan nilai-nilai moralitas dan budi pekerti yang luhur. Dalam 
penjelasan UUD 1945, menyatakan bahwa salah satu dari empat pokok 
pikiran yang terkandung dalam “Pembukaan UUD: adalah “Negara berdasar 
atas Ketuhanan Yang Maha Esa menurut dasar kemanuasiaan yang adil dan 
beradab”. Berdasarkan pokok tersebut UUD”harus mengandung isi yang 
mewajibkan Pemerintah dan pihak lain dalam penyelenggaraan negara, untuk 
memelihara budi-pekerti kemanusiaan yang luhur dan memegang teguh cita-
cita moral setiap rakyat Indonesia.
61
 
Dalam mengamalkan isi dari maksud komitmen dalam Ketuhanan Yang 
Maha Esa dalam Pancasila harus menempatkannya secara proporsional, 
bahwa ia bukanlah agama yang dalam arti sesungguhnya yang menjelaskan 
serta  mengatur sistem keyakinan, sistem peribadatan, sistem norma, serta 
identitas keagamaan yang dalam ranah privat serta ranah komunitas agama-
agama yang ada. Ketuhanan dalam kerangka Pancasila menyerupai konsepsi 
“agama sipil” (civic religion), yang dapat melibatkan nilai-nilai moral 
Ketuhanan dalam landasan pengelolaan kehidupan publik-politik dalam 
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konteks masyarakat multikultur-multiagama, tanpa menjadikan salah satu 
agama atau unsur keagamaan mendikte negara.  
Ketuhanan dalam kerangka Pancasila merupakan usaha pencarian titik 
temu dalam semangat gotong-royong untuk  menyediakan landasan moral 
yang kuat bagi kehidupan politik yang berdasarkan moralitas Ketuhanan. 
Dalam kerangka pencarian titik-temu ini, Indonesia bukanlah negara sekuler 
yang ekstrem, yang berpretensi menyudutkan agama ke dalam ruang privat 
karena sila pertama Pancasila (sebagai konsensus publik) yang dengan jelas 
menghendaki agar nilai-nilai Ketuhanan yang paling mendasari kehidupan 
publik-politik. Negara juga diharapkan dapat melindungi serta mendukung 
pengembangan kehidupan beragama sebagai wahana untuk menyuburkan 
nilai-nilai etis dalam kehidupan publik. Akan tetapi, Pancasila pun juga tidak 
menghendaki perwujudan negara agama, yang mempresentasikan salah satu 
aspirasi sebuah kelompokk keagamaan. Karena, hal tersebut akan membawa 
tirani keagamaan yang akan mematikan pluralitas dalam berkebangsaan, dan 
menjadikan pengikut agama lain sebagai warga negara kelas dua.
62
 
Kepedulian Pancasila lebih tertuju pada moralitas publik, tidak 
mencampuri moralitas keyakinan pribadi. Karenanya, dalam kerangka 
Ketuhanan Yang Maha Esa menurut Pancasila, boleh saja seorang warga 
Indonesia tidak memeluk suatu agama atau keyakinan tertentu atau bisa 
dikatakan sebagai agnostik atau bahkan atheis. Akan tetapi, dalam kehidupan 
sosial harus menghormati nilai-nilai. Ketuhanan – Kegamaan seperti yang 
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dimaksudkan Pancasila berdasar hasil kesepakatan konstitusioal sehingga 
tidak diperbolehkan menyebarkan propaganda, menolak atau membenci suatu 
agama tertentu. Dengan perbedaan fungsi antara institusi agama dam negara 
masing-masing dapat memaksimalkan perannya dalam berbagai macam usaha 
untuk mengembangkan kehidupan publik. Yang pertama, lebih bagaimana 
bertanggungjawab dalam hal mengembangkan tatanan kehidupan masyarakat 
(civil society) yang beradab dengan dukungan keberadaan negara. Kedua, 
bertanggungjawab mengembangkan tatanan kehidupan negara (political 
society) yang beradab dengan dukungan dari keberadaan masyarakat. Tidak 
ada negara yang beradab tanpa ditopang oleh masyarakat yang juga beradab, 
serta demikian juga sebaliknya.  
Oleh sebab itu, ungkapan dari Mochtar Pabottiggi seperti ini “Kita 
memerlukan kehidupan agama yang dapat menghormati mekanisme serta 
kebijakan demokrasi dan kita memerlukan demokrasi yang menghargai ritus, 
amal, dan yang paling utama ialah kebajikan agama” (Pabottinggi, 2001:258). 
Hal tersebut pasti menimbulkan pertanyaan, mengapa dalam negara Indonesia 
yang modern ini, menuntut adanya rasionalisasi Ketuhanan yang kemudian 
dijadikan salah satu landasan pengelolaan dari ruang publik serta politik. Apa 
hubungan dari antara nilai kegamaan dengan kemajuan suatu bangsa. 
Pertanyaan tersebut bisa dijwab dengan karena secara historis atau dilihat dari 
sejarah, agama-agama telah membuktikan dalam sejarah perkembangannya 
masyarakat Indonesia ikut menjadi bagian dalam perjuangan serta 
pembentukan Indonesia sebagai negara-bangsa. Kemudian, sejarah jatuh-

































bangunnya peradaban dunia serta bangsa-bangsanya di muka bumi 
mengindikasikan signifikansi peran agama.
63
 
Ada hal yang terkait dengan argumen yang didukung oleh fakta historis 
bahwa faktor nilai serta budaya merupakan suatu penentu penting 
kemampuan suatu negara untuk bisa berkembang dan menjadi makmur 
karena budaya telah membentuk pemikiran-pemikiran masyarakat mengenai 
resiko, penghargaan serta kesempatan. Ini menjadi penegas bahwasannya 
nilai-nilai budaya sangat penting dalam proses kemajuan manusia karena 
mereka membentuk cara orang lain untuk berfikir mengenai kemajuan itu 
sendiri.  
Secara khusus, nilai-nilai budaya memiliki andil yang cukup besar karena 
mereka membentuk prinsip-prinsip yang disekitarnya berupa kegiatan 
ekonomi yang diatur dan tanpa kegiatan ekonomi. Kenapa, karena memang 
ada faktor budaya yang dipengaruh dari agama yang menjadi rintangan bagi 
kemajuan. Akan tetapi, beberapa penelitian yang telah menunjukkan bahwa 
faktor keyakinan memberikan kontribusi yang penting dalam proses 
demokrasi karena ia cukup berpengaruh dalam aspek-aspek demokrasi itu 
sendiri. Banyak faktor yang juga ikut berpengaruh sehingga dalam konteks 
mana agama menjadi rintangan dan juga dalam konteks mana pula ia 
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Nilai-nilai Ketuhanan yang diinginkan Pancasila adalah nilai yang positif, 
yang digali dari nilai-nilai profetis agama-agama yang bersifat inklusif, 
membebaskan, memuliakan, dan juga persaudaraan. Ketuhanan yang lapang 
dan toleransi memberi semangat bergotong-royong dalam rangka pengisian 
etika sosial dalam kehidupan berbangsa serta bernegara. Dengan 
menempatkan sila Ketuhanan Yang Maha Esa diatas sila-sila yang lain, 
politik negara memiliki akar kerohanian serta dasar moral yang cukup kuat.  
Ketuhanan Yang Maha Esa sudah tidak lagi sebagai dasar hormat-
menghormati agama masing-masing. Namun, menjadikan dasar memimpin 
kedalam jalan kebenaran, keadilan, kebaikan, kejujuran serta persaudaraan. 
Dengan peran kepemimpinan moralnya, dalam rangka untuk dapat mencapai 
tujuan negara, sila pertama ini memberikan dimensi agama pada kehidupan 
politik serta mempertemukan dalam hubungannya antara simbiosis konspsi 
“daulat Tuhan” dengan “daulat rakyat” yang disebut oleh Sartono Kartodirdjo 
dan Kuntowijoyo sebagai “teodemokrasi”. Dengan pancasila, kehidupan 
kolektif yang berorientasi pada penghayatan nilai-nilai itu dapat diangkat dari 
tingkat sekuler ke tingkat moral yang lebih sakral. Perpaduan antara 
teosentrisme dengan antroposentrisme, dan terdapat pula rekonsiliasi antara 
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tendensi kearah sekulerisasi dan sakralisasi. Dalam istilah Politikologi, orang 
memakai konsep religi politik. (Kartodirdjo, 1994).
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Dalam demokrasi yang berketuhanan, kekuasaaan diletakkan dibawah 
Tuhan dan rakyat. Menurut Kuntowijoyo, Tuhan dan rakyat harus dibaca 
dengan satu tarikan napas, karena itu “teodemokrasi”66. Di satu sisi, hal 
tersebut berarti bahwa kekuasaan manusia adalah amanah dari Tuhan yang 
harus diemban dengan sungguh-sungguh. Manusia tidak bisa main-main 
dengan dengan kekuasaan itu.  
Dalam kaitannya dengan demokrasi modern, hal tersebut juga selaras 
dengan konsep tanggung jawab dan transparansi. Konsep accountability di 
hadapan Tuhan harus disadari oleh setiap orang yang tidak melalaikan tugas-
tugas dalam mengemban kekuasannya. Di sisi lain, harus mencegah 
terjadinya penyalah gunaan kekuasaan atas nama Tuhan dengan 
menembangkan demokrasi. Sebelum munculnya konsep demokrasi, tanggung 
jawab itu hanya kepada Tuhan.  
Dalam sistem pengetahuan rakyat, kekuasaan raja memang dianggap 
sebagai kekuasaan Tuhan yang tidak dapat diganggu gugat karena itu seorang 
raja dan bisa bertindak secara sewenang-wenang. Dengan adanya konsep 
demokrasi, kekuasaan itu menjadi transparan bukan sesuatu yang bersifat 
ajaib, sehigga dapat dianggap steril dari kontrol dan juga pengawasan. 
Dibawah panduan nilai-nilai Ketuhanan, Pancasila dapat memberikan 
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landasan secara moral, filosofis bagi sistem demokrasi yang hendak kita 
kebangkan.  
Menghayati secara mendalam yang dapat membuat sila pertama mengenai 
Ketuhanan memiliki makna dalam realitas kebangsaan, kenegaraan dan juga 
akan membantu memberikan visi pembebasan serta vitalitas bagi masa depan 
bangsa. Dalam penjelasannya, Bung Hatta mengungkapkan “Dasar 
Ketuhanan Yang Maha Esa menjadi dasar yang memimpin cita-cita negara 
kita, dan juga yang memberikan jiwa kepada usaha untuk menyelenggarakan 
segala hal  yang benar, adil, dan baik”.67 
Sila pertama ini juga mengajak bangsa Indonesia untuk mengembangkan 
etika sosial dalam kehidupan publik-politik dengan memupuk rasa 
kemanuasiaan serta persatuan, dan juga dapat mengembangkan jiwa 
permusyawaratan dalam keadilan sosial. Dengan berpegang teguh pada nilai-
nilai Ketuhanan diharapkan bisa memperkuat pembentukan karakter, 
melahirkan bangsa, dengan etos kerja yang positif, memiliki ketahanan dan 
jugakepercayaan diri untuk mengembangkan potensi yang telah diberikan 
dalam rangka untuk mewujudkan kehidupan yang merdeka, bersatu, berdaulat 
serta adil dan makmur.  
Dengan begitu seperti yang pernah disampaikan oleh Notonagoro (1974) 
“sila pertama: Ketuhanan Yang Maha Esa adalah meliputi serta menjiwai 
sila-sila kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan Indonesia, kerakyatan 
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yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan 
perwakilan, keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”.68 
Sila Ketuhanan menekankan prinsip bahwa moralitas dan spiritualitas 
sebuah keagamaan sangat berperan penting sebagai landasan vital bagi 
keutuhan dan berlangsungnya kehidupan berbangsa serta bernegara. Namun, 
sebelum agama dijadikan panduan moralitas serta perjuangan dalam politik, 
agama sendiri dituntut melakukan refleksi dan membenahi diri. Cara 
beragama harus diperbarui dengan melakukan transformasi pada dimensi 
logos, mitos, serta etos keagamaan. Mitos lama yang percaya bahwa suatu 
kemenangan suatu kelompok keagamaan harus dibayar oleh kekalahan 
kelompok lain harus diakhiri. Kepercayaan baru perlu dihadirkan dengan 
kelapangan untuk berbagi kebahagiaan dengan merayakan kemenangan 
bersama. Pemahaman keagamaan perlu ditingkatkan serta diperkaya dengan 
cara intertekstual dengan pendukung narasi-narasi lainnya, karena 
kedangkalan serta kebodohan merupakan pangkal dari fundamentalisme. Etos 
keagamaan juga perlu ditransformasikan dari yang awalnya kependekaran 
serta kepremanan (mendorong untuk melakukan kekerasan) menjadi etos 
kerja yang kreatif (mendorong produktivitas serta daya saing bangsa).
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Demi kemaslahatan peran publik agama, harus dihindari yang namanya 
politisasi agama yang mengarah pada kecenderungan triumphalisme yakni 
pengucilan yang lain, dan hubungan eksternal yang berbahaya. Kontribusi 
agama yang terbaik untuk kehidupan publik bukanlah dengan membiarkan 






































politik terfragmentasi atas dasar ideologi keagamaan yang membuat kasih 
ketuhanan hilang atau bahkan lenyap. Akan tetapi, baik partai maupun ormas 
keagamaan harus memungkinkan suara-suara profetik harus didengarkan. 
Keimanan harus dibiarkan menantang ideologi “kiri” dan “kanan” dengan 
cara menambatkan keduanya pada landasan moralitas.
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Fundamentalisme keagamaan serta fundamentalisme sekuler harus 
dihindari karena keduanya membuat ketuhanan dan politik terus-menerus 
saling mengucilkan dan saling mengalahkan dengan membuat kehidupan 
spiritual tanpa kesalehan sosial dan menjadikan politik tanpa jiwa. Oleh 
karena itu, solusi diferensiasi Indonesia dengan titik tengah keemasannya, 
“bukan negara agama, bukan negara sekuler” adalah warisan kemajuan dari 
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B. Bentuk Keesaan Tuhan pada Agama-agama di Indonesia 
Disini akan peneliti jelaskan 4 dari 7 agama yang sudah disahkan di 
Indonesia. Disini akan menjelaskan Keesaaan Tuhan menurut agama Islam, 
Kristen, Hindu dan juga Budha. Berikut ini penjelasan mengenai Keesaan 
Tuhan menurut 4 agama besar di Indonesia ; 
a. Islam 
Islam datang dengan membawa ajaran Tauhid, yang menjadi penyibak 
ajaran yang total dan menyeluruh mengenai Tuhan yang dalam bahasa Arab 
juga disebut dengan Allah SWT. Islam mencoba menampilkan dan 
menggambarkan kepada manusia tentang ajaran keseluruhan Watak Tuhan 
yang memungkinkan manusia untuk memahami bahasa yang ada. Islam 
adalah agama penhambaan kepada Allah SWT, sebagai realitas tertinggi, 
asal muasal seluruh realitas, dan kepada siapa semua kembali karena Allah 
SWT adalah asal pencipta, pengatur, pemelihara dan akhir alam semesta.
72
 
Muhammad Ismail Ibrahim di dalam buku Mu‟jam al-Alfazh wa al-
A‟lam al-Qur‟anniyah menyebutkan bahwa terdapat beberapa arti kata rabb 
(  ّبَر ),di antaranya دلولا بر (rabb al-walad) yang artinya “memelihara anak 
dengan memberi makan dan mengasuhnya”,  ءيشلاّ بر (rabb asy-syai) 
artinya “mengumpulkan dan memilikinya”, kemudian ّ رملااّ بر (rabb al-
amr) yang berarti “memperbaikinya”. Adapun ar-rabb برلا Adalah Tuhan 
dan merupakan salah satu dari nama Allah yang bentuk jamaknya بابرا (Ar-
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. Dari keterangan sebelumnya dapat disimpulkan bahwasannya kata 
rabb memiliki makna yang berkaitan dengan kepengasuhan dan kemudian 
berkembang menjadi “memiliki, memperbaiki dan juga mendidik” serta 
Tuhan.  
Kata rabb yang terdapat di dalam Al-Quran banyak yang 
menggambarkan سifat-sifat Tuhan yang menyentuh makhluk-makhlukNya 
(sifat Fi-il-Nya). Dia rabbun( بر), artinya Dia yang mendidik dan 
memelihara. Pendidikan dan pemeliharaan yang dimaksud antara lain yaitu 
menganugrahkan rezeki, mencurahkan rahmat, mengampuni dosa, serta 
sekaligus memberi siksa dalam rangka untuk memelihara dan mendidik.74 
Seperti contoh dalam Al-Quran pada Surat Al-Mu‟minun 23:76 tentang 
bagaimana orang-orang yang durhaka lalu kemudian disiksa karena tidak 
patuh kepada Allah, kemudian pada surat Ghafir 40:6 tentang kaum Nuh 
yang melakukan dusta terhadap Rasul. Namun, sebalikny, orang-orang yang 
beriman, beramal saleh, melakukan sholat, serta menunaikan zakat, Allah 
menjanjikan pahala atas kepatuhan mereka terhadap-Nya. 
 ُْلٱَو َب ََٰتِكْلٱ ُهَّللٱ ُهَِيتْؤ ُي نَأ ٍرَشَِبل َناَك اَماُونوُك ِساَّنِلل َلوُق َي َُّثُ َةَّو ُبُّنلٱَو َمْكّ  ۟  نِم ىلِّ اًداَبِع
اُونوُك نِكََٰلَو ِهَّللٱ ِنوُدّ  ۟  ىِنََّٰبَرۦ َنوُسُرْدَت ْمُتنُك َابَِو َب ََٰتِكْلٱ َنوُمىلَع ُت ْمُتنُك َابِ َن  
“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al-
Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia Berkata kepada manusia “Hendaklah 
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kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah” Akan 
tetapi (Dia berkata) “Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani. Karena 
kamu selalu mengajarkan Al-Kitab dan disebabkan kamu tetap 
mempelajarinya.”.75 Q.S Ali-Imron 79 
Kata Rabbaniyun atau Rabbaniyin adalah bentuk jamak dari rabbaniy 
yang memiliki makna orang yang menegakkan atau mengamalkan isi Al-
Kitab
76
 bisa juga disebut dengan orang-orang yang memiliki komitmen 
untuk pemeliharaan apa yang menjadi tanggung jawabnya, jadi bisa juga 
bermakna orang-orang yang memiliki pengetahuan mendalam mengenai 
agama, hikmah dan kebijaksanaan mengatur serta membina dan juga 
berusaha untuk mewujudkan kemaslahatan warganya
77
 bisa juga disebut 
dengan orang yang sempurna ilmunya serta takwanya pada Allah SWT. 
M. Quraish Shihab menyebutkan bahwa kata rabb seakar dengan kata 
Tarbiyah, yang berarti mengarahkan sesuatu pada tahap demi tahap menuju 
kesempurnaan kejadian serta fungsinya. Sarana pendidikan dan 
pemelihataan Allah terhadap manusia yang disiapkan-Nya jauh sebelum 
manusia wujud di bumi ini. Tidak ada satupun kebutuhan makhluk untuk 
mencapai tujuan hidupnya yang tidak disediakan oleh Allah, karena Allah 
adalah Pendidik serta Pemelihara seluruh alam.
78
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Dalam kata raab juga memiliki makna menguasai dan juga memaksa, 
akan tetapi dengan menyebutkan sifat kasih sayang serta kebaikan-Nya, 
Allah menginginkan agar manusia menggabungkan dua keyakinan yakni 




Penjelasan Al-Quran mengenai Tuhan kepada umat manusia melalui 
Rasullah Muhammad SAW dimulai dengan pengenalan mengenai perbuatan 
serta sifat-Nya. Hal tersebut tampak dalam rangkaian wahyu-wahyu pertama 
yang turun, seperti terlihat pada awal surah al-Alaq yeng merupakan wahyu 
pertama yang turun. 
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut nama Tuhanmu yang 
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 
dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang mengajar manusia dengan 
perantara kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.”80 
Dalam ayat tersebut menunjukkan bahwa Al-Quran menunjuk pada 
Tuhan Yang Maha Esa dengan kata Rabbuka (Tuhan) Pemeliharamu (wahai 
Muhammad). Hal tersebut menggarisbawahi Wujud Tuhan Yang Maha Esa 
yang dapat dibuktikan melalui ciptaan serta perbuatan.
81
 Setelah ayat 
pertama turun, setelah itu turun ayat-ayat berikutnya yang mengarahkan 
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manusia lebih mengenal Tuhan dengan beberapa anjuran yakni 
memperhatikan keteraturan serta ketelitian alam raya ini beserta dengan 
fenomenanya, mengamati manusia sejak lahir sehingga mencapai 
kesempurnaan dakan perkembangan jiwanya serta mempelajari sejarah 
dengan segala dampak baik dan buruknya.
82
 
Dalam pertumbuhan masyarakat Arab, yang waktu itu dikenal dengan 
masa jahiliyah, Rasulullah Muhammad berhasil membangun masyarakat 
arab untuk lebih baik dengan menggunakan konsep pembelajaran yang 
sesuai dengan surah al-Alaq ayat 1 sebagaimana yang sudah disebutkan di 
atas, yang merupakan surah yang pertama kali diturunkan kepada 
Rasulullah Muhammad yang menyebutkan “Iqra, bismirabbikal ladzi 
khalaq”. „Iqra‟‟ yang artinya „bacalah‟ kemudian dilanjut „bismi rabbi‟ yang 
berarti „dengan menyebut nama Tuhanmu‟ suatu kalimat yang memiliki 
konsep pembelajaran yang tidak terpisahkan dengan Rabb, Tuhannya. Al-
Quran juga mengisyaratkan bahwa kehadiran Tuhan ada dalam diri setiap 
manusia, serta hal tersebut juga merupakan fitrah manusia sejak dalam 
kejadiannya yang dijelaskan dalam surat 30:30 Q. S Rum. 
 اًفيِنَح ِني ىدِلل َكَهْجَو ْمَِقأَفّ ۟  اَه ْ يَلَع َساَّنلا ََرطَف ِتَِّلا ِهَّللا َتَرْطِفّ ۟  َليِدْب َت َلَ
 ِهَّللا ِقَْلِلِّ ۟  ََنوُمَلْع َي َلَ ِساَّنلا َر َثْكَأ َّنِكََٰلَو ُمىيَقْلا ُني ىدلا َكِل ََٰذ  
Artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
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fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. Itulah agama yang lurus, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”83 
Dan sambungannya Q.S Al-A‟raf 127 
 َكَرَذَيَو ِضْرلأا فِ اوُدِسْف ُِيل ُهَمْو َقَو ىَسوُم ُرَذََتأ َنْوَعْرِف ِمْو َق ْنِم لأَمْلا َلَاقَو
 ََنوُرِهَاق ْمُه َقْو َف اَّنِإَو ْمُهَءاَسِن يِيْحَتْسَنَو ْمُهَءاَن َْبأ ُلىتَق ُنَس َلَاق َكََتِلِآَو 
Artinya : “Dan ingatlah, ketika Tuhanmu mengeluarkan keurunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman) : “Bukankah aku ini Tuhanmu?” mereka 
menjawab : “Benar (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (Kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan : 
“Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap keesaan Tuhan”84 
Sejalan dengan ayat yang ada diatas dengan Q.S Al-Fatihah 2, Tuhan 
memperkenalkan diri-Nya sebagai rabb al-alamin (Tuhan yang memlihara 
semesta alam).
85
 Arti pemeliharaan dalam ayat ini adalah penyatuan dan 
perlindungan pada semua aspek. Akan tetapi, pemeliharaan Allah terhadap 
seluruh alam bukan karena Allah memperlukan untuk mendatangkan 
manfaat atau untuk menghindari bahaya, tetapi semua itu semata karena 
kasih sayang serta kebaikan-Nya untuk semua. Oleh karena itu, Q. S Al 
Fatihah : 2 diantara 2 ayat yang menjelaskan mengenai rahman dan rahim-
Nya. Dia memberitahukan pemeliharaan-Nya adalah pemeliharaan yang 
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mencerminkan kasih sayang dan kebaikan. Hal tersebut agar mereka tahu 
bahwa sifat kasih sayang inilah yang menjadi pangkal dari sifat-sifatNya 
yang lain. Selain itu juga agar mereka bergantung hanya kepada-Nya serta 
berusaha mendapatkan ridha-Nya dengan tenang dan damai. 
Membaca Al-Quran setiap orang akan memperoleh kesan mengenai 
kemaha dahsyatan serta keagungan Tuhan. Sudah pasti Al-Quran 
sedemikian seringnya berbicara mengenai Tuhan. Dalam berbagai konteks 
yang berbeda, sehingga jika semua pernyataan-pernyataan tidak dipadukan 
menjadi sebuah gambaran mental yang bersifat total dan sejauh mungkin 
tanpa disertai hasrat dan pemikiran yang subjektif maka akan sulit jika tidak 
mustahil, dapat memahami konsep Tuhan menurut Al-Quran.
86
 Kesadaran 
akan eksistensi Tuhan akan melahirkan tauhid rububiyah yaitu keyakinan 
bahwa Dia-lah satu-satunya pencipta semua makhluk (Q.S Az-Zumar : 62), 
Pemberi rizki kepada semua yang telah diciptakan (Q.S Hud : 6), pemilik 
serta pengatur alam semesta, dan mengatur siang dan malam (Q.S Ali-Imran 
: 26,27). 
Muhammad Rasyid Ridha, mengatakan bahwa ada dua kewajiban 
seorang hamba terhadap pemeliharaan Allah SWT. Yakni yang pertama, 
seorang hamba wajib memuji dan bersyukur kepada-Nya. Dengan cara 
memanfaatkan segala nikmat yang telah diberi untuk memperbaiki kualitas 
dirinya serta orang-orang yang harus ia didik, siapa saja yakni keluarga dan 
sesamanya atau murid-muridnya. Kedua, seorang hamba tidak menyesatkan 





































dirinya seperti Fir‟aun yang menyesatkan dirinya sendiri dengan menyebut 
dirinya sebagai Tuhan. Lalu dirinya sendiri membuat aturan untuk manusia. 
Cara seperti itu telah menempatkan dirinya sebagai sekutu bagi Allah dalam 
rububiyah al tasyri‟ (pemeliharaan syariat).87 
Allah berfirman ; 
 ُْمَلِ اوُعَرَش ُءاََكرُش ُْمَلِ َْمأ ُةَمِلَك لَْوَلَو ُهَّللا ِِهب ْنَذَْأي َْلَ اَم ِني ىدلا َنِم
 ٌَمِيَلأ ٌباَذَع ُْمَلِ َينِمِلاَّظلا َّنِإَو ْمُه َن ْ ي َب َيِضُقَل ِلْصَفْلا 
Artinya “Apakah mereka memiliki sembahan-sembahan selain Allah 
yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah ?” 88 
Kedua kewajiban tersebut merupakan konswekensi terhadap manusia 
karena segala sesuatu telah dipersiapkan oleh Allah. Tidak ada satu 
kebutuhan makhluk dalam rangka mencapai tujuan hidupnya yang tidak 
disediakan oleh Allah, karena Dia adalah Pendidik serta Pemelihara seluruh 
alam (Q.S Ibrahim 34).  Dengan demikian manusia dapat menghadapi masa 
depan dengan optimisme. Dalam rukun islam yang pertama yakni Syahadat, 
atau pengakuan iman seorang muslim. Hal tersebut bukan sekedar penegas 
atas eksistensi Allah akan tetapi sebuah pengakuan bahwa Allah merupakan 
satu-satunya realitas sejati. Mengucapkan penegasan tersebut menuntut 
kaum muslim untuk dapat mengintegrasikan kehidupan mereka dengan 
menjadikan Allah sebagai fokus serta prioritas tunggal. Seperti mengatakan 
bahwa Allah itu satu dan bukan sekedar sebuah definisi numerik, akan tetapi 
                                                          
87
Rasyid Ridha, Tafsir Surah al-Fatihah wa Sittu uwar min Khawatim al-Quran. 
Diterjemahkan oleh Tiar Anwar Bachtiar dengan judul Tafsir al-Fatihah: Menemukan 
Hakikat Ibadah. ( Bandung: Mizan, 2005), 64-65 
88
Al-Qur‟an, 42:21. 

































seruan untuk menjadikan keesaan itu sebagai faktor atas pengendali 
kehidupan individu serta masyarakat. Keesaan Allah dapat terpantul dalam 
diri yang benar-benar terintegrasi.
89
 
Dengan mengenal Allah, yakni mengenal sifat/nama-nama-Nya, 
seseorang dapat berbudi lubur, karena keindahan sifat-sifatnya akan 
menunjukkan optimisme dalam hidupnya pribadi sekaligus mendorong 
untuk berupaya meneladani sifat-sifat tersebut sesuai dengan kedudukann 
dan kemampuannya sebagai seorang makhluk. 
b. Kristen 
:לֵאָר ְִׁשי ,עַמ ְׁש  דָחֶא הָוהְׁי ,וּניֵהלֱֹא הָוהְׁי  




Penggalan ayat di atas merupakan pengakuan iman orang Yahudi yang 
termaktub dalam kitab TANAKH (Torah, Nevi‟im, Ketuvim) atau yang oleh 
orang Kristen disebut sebagai Perjanjian Lama. Setiap kali orang Yahudi 
melakukan sembahyang, mereka selalu mengucapkan ayat ini yang 
berkaitan tentang pengakuan akan Keesaan Allah, bahkan bagi orang 
Yahudi, perintah yang sering disebut dengan “shema” ini menjadi hukum 
yang terutama (Mitzvah Ha-Risonah) bagi orang Yahudi. Isa Almasih pun 
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di dalam kitab Injil (Markus 12:29) dijelaskan bahwa Ia mengutip ayat ini 
dan menegaskan ulang tentang ayat yang sudah terpatri kuat dalam kalbu 
orang Yahudi.  
Dalam Tanakh atau Perjanjian Lama, dosa mempersekutukan Allah 
dengan menyembah berhala (Abodah Zarah) adalah dosa yang sangat besar, 
karena itu tidak heran bahwa ketika Allah memberikan 10 hukum kepada 
Musa di Gunung Sinai, perintah tentang keesaan Allah dan penegasian 
adanya ilah-ilah lain selain Allah adalah menjadi yang utama (Keluaran 
20:3), tidak hanya Musa, bahkan Nabi- menegaskan bahwa diri-Nya adalah 
satu-satunya Allah yang kekal dan tidak ada yang sejajar dengan diri-Nya 
(Yesaya 44:6).  
Di dalam Perjanjian Baru, yang ajarannya merupakan kontinuitas dan 
penggenapan Perjanjian Lama, juga menekankan Prinsip Keesaan Allah, 
sebagaimana ajaran Almasih mengenai Keesaan Allah, Rasul Paulus pun 
juga menekankan tentang keesaan Allah (1 Korintus 8:4-6). Jadi dari 
beberapa ayat yang telah dicantumkan dapat dilihat dengan jelas bahwa 
Alkitab mengajarkan dengan tegas tentang Keesaan Allah dan dalam hal ini 
umat Kristen wajib mengimani bahwa Allah itu Esa dan akidah Kristen 
tentang Keesaan Allah ini sudah diajarkan sejak mulai dari Perjanjian Lama 
sampai Perjanjian Baru dimana Almasih hidup dan juga diteruskan secara 
tanpa putus kepada para rasul, murid para rasul, para bapa-bapa gereja 

































hingga sampai kepada gereja masa kini.
91
 Dan prinsip kesinambungan 
ajaran ini sudah dikenal dalam tradisi Yahudi yang tercatat dalam misalnya, 




Setelah memahami tentang akidah Kristen bahwa Allah itu Esa, tidak ada 
yang setara dengan-Nya, lalu bagaimana sekarang pemahaman tentang 
Tritunggal, apakah makna Tritunggal itu berarti orang Kristen menyembah 
adanya tiga Tuhan? Apakah Tritunggal berarti orang Kristen menyekutukan 
Allah? Bagaimana hubungan Tritunggal dalam iman Kristen dengan Prinsip 
Keesaan Allah? Setelah mengetahui tentang Prinsip Keesaan Allah yang 
begitu ditekankan dalam iman Kristen, juga perlu dijelaskan tentang 
Tritunggal yang juga merupakan Prinsip Iman Kristen. Untuk memahami 
hal ini perlu ditekankan bahwa Tritunggal berbeda dengan Triteisme dan 
tidak ada hubungannya dengan politeisme. 
Keyakinan orang Kristen tentang Tritunggal dibangun dalam kerangka 
Monoteisme Yahudi dalam Perjanjian Lama yang begitu ketat. Karena itu 
jika sedang berbicara tentang tritunggal, kita tidak sedang berbicara tentang 
keberapaan Allah, karena kita tahu bahwa Allah itu satu dan Esa, tetapi kita 
sedang berbicara tentang bagaimanakah Allah yang Esa itu. Kata 
“Tritunggal” sendiri tidak ada di dalam Alkitab. Meskipun demikian, ajaran 
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tritunggal bukan berarti tidak ada di dalam Alkitab, perumusan bapa gereja 
tentang ketritunggalan Allah adalah refleksi atas apa yang telah Alkitab 
nyatakan tentang Allah. Allah menyatakan diri-Nya di Alkitab secara 
progresif dan dalam beberapa kepercayaan Yahudi pra-zaman Yesus lahir, 
Mesias akan menyingkapkan Pribadi Allah (Yohanes 4:25).  
Seperti yang telah ditekankan sebelumnya bahwa Tritunggal bukan 
berarti triteisme ataupun politeisme dengan demikian berbicara tentang 
Tritunggal berarti tidak sedang berbicara Pribadi di luar Allah, namun justru 
sedang berbicara tentang Pribadi Allah sendiri. Allah yang Esa, yang disapa 
sebagai Bapa (1 Korintus 8:4-6), yang di dalam diri-Nya berdiam sejak 
kekal Firman-Nya (Yohanes 1:1-3; 8:42) dan Ruh-Nya/ Hayat Allah 
(Yohanes 15:26; 1 Korintus 2:11).
93
 Dengan demikian kita sedang tidak 
berbicara tentang sesuatu yang berada di luar Allah, karena kita tahu bahwa 
sejak kekal Allah selalu bersama-sama dengan Firman-Nya dan Ruh-Nya. 
Di dalam Alkitab, gambaran tentang relasi kekal antara Allah, Firman-Nya 
dan Ruh-Nya dapat dilihat dalam Kisah Penciptaan (Kejadian 1:1-3), disana 
ada relasi antara Allah (Elohim), Firman Allah (Amar Elohim) dan Ruh 
Allah (Ruakh Elohim).  
Dalam Iman Kristen, Allah Firman Allah, dan Ruh Allah itu disapa dan 
dikiaskan sebagai Bapa, Anak dan Ruh Kudus. Sehingga apabila kita 
melihat Relasi antara Bapa dan Anak tidak berarti memiliki makna biologis 
yang berarti Allah memiliki Anak. Dalam bahasa Alkitab, Anak adalah 
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sebutan bagi Firman yang satu dengan Allah, yang menciptakan segala 
sesuatu (Yohanes 1:1-3), dan Firman yang menjadi Manusia (Yohanes 1:14) 
untuk menyatakan siapa Allah (Yohanes 1:18) dan Firman yang menjadi 
Manusia itu adalah Isa Almasih.Seperti yang telah disampaikan di atas, 
bahwa keyakinan tentang Allah Yang Esa secara tegas dijaga dalam ajaran 
Kristen, dan Allah Yang Maha Esa dalam konsep Kristen adalah Allah 
Tritunggal, dimana Allah (Bapa) yang sejak kekal selalu bersama-sama 
dengan Firman-Nya (Anak) dan Ruh-Nya (Roh Kudus), dan ajaran tentang 
Tritunggal ini sudah dipercayai oleh generasi awal Kristen, khususnya 
generasi para rasul Almasih, murid dari para Rasul Almasih dan murid dari 
murid para Rasul Almasih (1 Korintus 11:2,23).  
Misalnya, Polycarpus, murid Rasul Yohanes, murid Almasih ketika 
dalam perapian menjelang mati syahidnya Ia mengucapkan ungkapan 
syukur sekaligus pengakuan Iman “Aku memuji nama-Mu, oleh Imam 
Besar Surgawi kami yang kekal, yaitu Yesus Kristus, Putra terkasih-Mu, 
yang oleh-Nya bersama-sama dengan-Mu, Ya Bapa Surgawi dan dengan 
Roh Kudus-Mu, segala hormat dan kemuliaan dari sekarang kekal selama-
lamanya”94, dan ajaran dari Polycarpus juga diteruskan kepada muridnya, 
Irenaeus, di dalam tulisannya, Adversus Haeresis (Melawan Bidat-bidat) 
dikatakan “Gereja, meskipun tersebar dimana-mana sampai ke ujung dunia, 
telah mewarisi dari para rasul serta murid-murid para rasul keyakinan ini, 
bahwa hanya ada satu Allah, Sang Bapa yang Maha Kuasa, Pencipta langit 
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dan bumi, lautan dan segala yang ada didalamnya, dan kepada Yesus 
Kristus, Putra Allah, yang telah menjadi manusia demi keselamatan kita, 
dan kepada Roh Kudus” dan sempat juga berkata “Allah tidak bergantung 
dengan sesuatu apapun, tetapi oleh Firman dan Roh-Nya, Allah telah 
menjadikan, mengatur dan memerintah segala sesuatu, dan menitahkan 
segala sesuatu menjadi ada. Allah menciptakan dengan Firman-Nya”.95 
Dari contoh kutipan di atas telah jelas bahwa Kristen sangat memegang 
teguh ajaran Keesaan Allah yang dijelaskan dengan Tritunggal. Oleh karena 
itu, di dalam gereja ortodoks, setiap kali hendak berdoa selalu diawali 
dengan kalimat: 
ينما دحاولا هللَا سدقلا حورلاو نبلَاو بلَا مسب 




Yang artinya: Demi nama Bapa, dan Putra, dan Roh Kudus, Allah Yang 
Esa, Amin. Kalimat ini diikrarkan karena berangkat dari keyakinan yang 
prinsipil tentang Allah Yang Esa yang menyatakan diri-Nya dalam 
ketritunggalan-Nya. 
Jikalau sekarang kita tahu Allah itu Esa, lalu siapakah Isa Almasih dalam 
Kristen? Mengapa orang Kristen menyebut Yesus sebagai Tuhan dan Allah, 
seperti yang Rasul Tomas perbuat (Yohanes 20:28). Seperti yang telah 
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disinggung sekilas sebelumnya, bahwa Yesus adalah Firman Allah yang 
kekal yang nuzul menjadi manusia (Yoh 1:1-3,14), di dalam bahasa aslinya, 
kata “Firman” diterjemahkan dari bahasa Yunani, Logos. Namun harus 
ditekankan disini bahwa konsep Logos yang ada dalam Injil Yohanes, 
samasekali berbeda dengan konsep Logos dalam filsafat Yunani Neo-
Platonisme, konsep Logos yang diterapkan untuk Yesus dalam Injil 
Yohanes sepenuhnya berakar dari Perjanjian Lama berbahasa Yunani yang 
disebut Septuaginta, kata Logos dalam Septuaginta ini merupakan 
terjemahan dari bahasa aslinya yakni רָבָד, (Davar) yang artinya adalah 
Firman. Konsep tentang Firman di dalam Injil Yohanes yang berakar dari 
Perjanjian lama dapat dilacak dalam Targum, yakni terjemahan paraphrase 
berbahasa Aram dari Perjanjian Lama bahasa Ibrani. Di dalam Targum, 
ketika berbicara tentang penyataan Allah, maka kata הוהי, YHWH, selalu 
diterjemahkan dengan kata Memra YHWH/ Firman Allah, dan Memra 
YHWH itu menunjuk pada YHWH (ALLAH) itu sendiri. Untuk kita bisa 




Lalu bernazarlah Yakub: "Jika Allah (םיִהלֱֹא, Elohim) akan 
menyertai dan akan melindungi aku di jalan yang kutempuh ini, 
memberikan kepadaku roti untuk dimakan dan pakaian untuk 



































sehingga aku selamat kembali ke rumah ayahku, maka TUHAN 
(הוהי, YHWH) akan menjadi Allahku. 
Kejadian 28:20-21 (Targum Aramaik) 
“Dan bernazarlah Yakub, “Jika Firman / Memra menjadi sumber 
pertolonganku dan menjaga aku di jalan yang aku tempuh, dan memberikan 
roti untuk aku makan, dan pakaian untuk aku kenakan, serta membawa aku 
kembali dengan selamat ke rumah ayahku, maka Firman/ Memraakan 
menjadi Ilahku”97 
Di dalam Targum, kita bisa lihat bahwa kata Memra/ Firman Allahselalu 
digunakan tidak lain untuk menunjuk Pribadi Allah sendiri. Sejauh Allah 
menyatakan diri-Nya kepada umat manusia maka di dalam Targum 
digunakan kata Memra untuk menunjuk pada Pribadi Allah. Di dalam Injil 
Yohanes 1:1 juga disebutkan kalimat“Firman itu bersama-sama dengan 
Allah”. Kalau kita menelusuri lebih lanjut ternyata kalimat ini sudah dikenal 
dalam Targum, misalnya kita lihat di dalam cerita Yakub dan Laban. 
 
Kejadian 31: 24 
“Pada waktu malam datanglah Allah dalam suatu mimpi kepada Laban, 
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orang Aram itu, serta berfirman kepadanya: Jagalah baik-baik, supaya 
engkau jangan mengatai Yakub dengan sepatah katapun” 
Kejadian 31:24 (Targum Aramaik) 
Maka, datanglah Firman yang bersama-sama dengan dengan 
TUHAN/Memra min qedem Alaha (YHWH) melampaui mimpi kepada 
Laban orang Aramiya. 
Penggunaan istilah Memra dalam Targum dilatarbelakangi dari 
pemahaman Yahudi akan Transendensi Allah, namun disisi lain Allah yang 
transenden itu juga tidak jauh dari sisi manusia, dan dengan Firman-
Nya/Memra, Allah menyatakan diri-Nya kepada manusia. Dan dalam 
Yohanes 1:1-3 yang berlatarbelakang Targum ini, kita mengerti akan Pra-
Eksistensi Yesus dalam Iman Kristen, yakni sebagai Firman Allah yang 
bersama-sama dengan Allah sendiri dan memiliki hakikat yang sama dengan 
Allah. Dan inilah yang menjadi alasan teologis mengapa orang Kristen 
menyebut Yesus sebagai Allah. Yesus disebut sebagai Allah bukan 
menunjuk pada sisi kemanusiaan Yesus yang temporal, namun menunjuk 
pada eksistensinya sebagai Firman. Karena sebagai Firman yang menjadi 
manusia (Yohanes 1:14), Yesus memiliki dua shifat, yakni insani dan 
ilahi.Lalu mengapa orang Kristen sering menyebut “Tuhan Yesus”, apakah 
ini bermakna mengadakan tuhan selain Allah? 
Kata “Tuhan” yang diterapkan untuk Yesus sering menimbulkan 
kesalahpahaman seolah menempatkan Yesus sebagai ilah selain Allah. Di 
dalam iman Kristen cukup dibedakan istilah Allah/ilah/Elohim/God/Theos 

































dengan Tuhan/Lord/Adonai/Kurios. Secara maknawi dalam iman Kristen, 
penyebutan kata Allah atau ilah menunjuk pada sesembahan yang 
menciptakan segala sesuatu yang ada, hal ini bisa dilihat misalnya di dalam 
terjemahan bahasa Arab dari 1 Korintus 8:4 yang berbunyi  
“… ُدحلأا ُللها َّلاإ َهلإ لا ْنأ و, 
wa an la ilaha ilallahu ahad”  
Yang artinya, tidak ada Ilah (sesembahan) selain Allah Yang Esa.
98
 
Sedangkan kata Tu(h)an menunjuk pada gelar kekuasaan Allah di atas 
segala sesuatu, yang di dalam bahasa Yunani disebut “Kurios”, dan di dalam 
bahasa Ibrani disebut “Adonai”. Ungkapan yang sebanding kita temukan 
dalam bahasa Jawa, yakni “Gusti”. Dalam percakapan sehari hari kata 
Tu(h)an memang bermakna ganda, Kata yang dalam bahasa Inggris disebut 
“Lord” ini memang bisa diterapkan untuk gelar kepenguasaan Allah, tetapi 
kita juga bisa gunakan pada gelar kebangsawanan, Lord Charles misalnya. 
Tentu kata Lord yang digunakan untuk menyebut gelar kepenguasaan Allah 
harus juga dibedakan dan memiliki makna yang lebih luas ketimbang gelar 
kebangsawanan. Lalu mengapa Yesus disebut sebagai Tuhan 
(Lord/Adonai/Kurios)? Sebagaimana harus ditekankan bahwa Penyebutan 
Tuhan untuk Yesus tidak bermaksud hendak mengadakan Yesus sebagai 
ilah selain Allah. Penyebutan Tuhan untuk Yesus, dilatarbelakangi oleh 
Pengharapan Perjanjian Lama tentang Sang Mesias yang akan datang. 
Pengharapan Mesianik ini dapat dilihat dalam: 
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Artinya: “Firman TUHAN (YHWH) kepada Tuanku (Adonai), 
duduklah di sebelah kanan-Ku” 
Ayat di atas, oleh orang Yahudi dipahami sebagai pengharapan akan 
datangnya Sang Mesias, dan Allah akan menempatkan Sang Mesias duduk 
di sebelah kanan-Nya dan menggelarinya sebagai Tu(h)an (Adonai). 
Misalnya, Rabbi Yodan berkata atas nama Rabbi Ahan Bar Haninan: 
"Hashem Ha Qadosh Barukh Hu (TUHAN, Yang Maha Terpuji) akan 
menempatkan Sang Raja Mesiah duduk di sebelah kanan-Nya" (Yakut 
Shimoni Tehilim 110)
99
. Dan pengharapan dalam Mazmur 110:1 inilah yang 
menjadi dasar khotbah Petrus dalam 2:36 
“Jadi seluruh kaum Israel harus tahu dengan pasti, bahwa Allah telah 
membuat Yesus, yang kamu salibkan itu menjadi Tuhan (Kurion) dan 
Kristus (Kriston)” 
Demikian pula Rasul Paulus juga menyinggung hal yang sama di dalam 
Filipi 2:9-11 
“Itulah sebabnya Allah sangat meninggikan Dia dan mengaruniakan 
kepada-Nya nama di atas segala nama, supaya dalam nama Yesus bertekuk 
lutut segala yang ada di langit dan yang ada di atas bumi dan yang ada di 
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bawah bumi, dan segala lidah mengaku: “Yesus Kristus adalah Tuhan,” bagi 
kemuliaan Allah, Bapa!” 
Dalam khotbahnya, Petrus mengatakan bahwa Allah sendiri lah yang 
telah menjadikan Yesus sebagai Tu(h)an/Adonai dan Kristus/Mesias. Oleh 
karena itulah mengapa di awal dijelaskan mengapa Kristen cukup 
membedakan istilah Tu(h)an dengan Allah/Ilah, karena di dalam bahasa 
Indonesia Tuhan dengan ilah tidak cukup dibedakan, sedangkan untuk 
memahami iman Kristen kita harus cukup membedakan dua istilah ini, 
karena kalau tidak misalnya dalam kasus ayat ini seandainya kita 
memahami ilah dan tuhan sebagai hal yang sama, bagaimana mungkin Allah 
menjadikan Yesus sebagai tuhan lain (ilah lain/ other god) selain diri-Nya. 
Padahal jika kita melihat disini kata “Tuhan” yang diterapkan untuk Yesus 
itu dipahami dalam arti Lord, bukan dalam arti God. Sekalipun dalam 
prinsipnya Yesus adalah Tuhan (Lord) dan Allah (God), kita harus 
membedakan mana makna Yesus sebagai God dan mana makna Yesus 
sebagai Lord. Untuk memahami makna Tu(h)an (Lord/Adonai/Kurios) 
untuk Yesus, kita bisa melihatnya sendiri dari sabda Yesus sebelum Ia 
mengutus murid-muridnya dengan Amanat Agung: 
Matius 28:18: 
“Yesus mendekati mereka dan berkata: “Kepada-Ku telah diberikan segala 
kuasa di sorga dan di bumi” 
Dalam ayat ini, kita bisa memahami makna “Tuhan” yang diterapkan 
untuk Yesus. Yesus sendiri mengakui akan ketuhanan-Nya, dimana Allah 

































telah memberikan kuasa di sorga dan di dunia untuk Yesus dalam pribadi-
Nya sebagai Sang Mesias. Misalnya, kuasa untuk membangkitkan orang 
mati, kuasa untuk mengampuni dosa, kuasa untuk menghakimi dunia dan 
kuasa-kuasa ilahi yang lain yang dilakukan oleh Yesus. Oleh karena itu, 
benarlah bahwa Yesus bukan tuhan selain Allah namun justru Yesus adalah 
Tuhan bagi kemuliaan Allah Bapa. 
Penemuan The Dead Sea Scrolls (1947) juga semakin menjelaskan akar 
dari keimanan Kristen tentang Mesias Anak Allah, tentu dalam hal ini kata 
“Anak” tidak perlu dipahami sebagai “Allah beranak dan diperanakan” 
tetapi kata Anak disini sudah dipahami dan diidentikkan dengan Firman 
Allah seperti pembahasan awal, misalnya kita dapat melihat dalam 
penemuan the dead sea scrolls yang ditemukan dalam Gua pertama dan 
keempat: 
חישמה [ה]א [לא] דלוי םע דחיה 
ha yahid „im El et HaMashiah 





Bereh di El yetamar, ubar „Elyon yiqroneh 
Artinya: “Dia akan disebut Putra Allah, dan orang  akan memanggilnya Putra 
Yang Maha Tinggi” (4Q246 )101 
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Untuk memahami lebih lanjut makna Anak Allah secara lebih 
lanjutdapat dilihat dalam salah satu sabda Yesus dalam Injil: 
εἶπεν αὐηοῖρ ὁ Ἰηζοῦρ, Εἰ ὁ θεὸρ παηὴπ ὑμῶν ἦν, ἠγαπᾶηε ἂν 
ἐμέ, ἐγὼ γὰπ ἐκ ηοῦ θεοῦ ἐξῆλθον καὶ ἥκω: οὐδὲ γὰπ ἀπ' ἐμα
ςηοῦ ἐλήλςθα, ἀλλ' ἐκεῖνόρ μεἀπέζηειλεν 
 
Artinya : Kata Yesus kepada mereka: "Jikalau Allah adalah Bapamu
 
, 
kamu akan mengasihi Aku,
 
 sebab Aku keluar dan datang dari Allah. Dan 
Aku datang bukan atas kehendak-Ku sendiri, melainkan Dialah yang 
mengutus Aku. (Yoh 8:42) 
Jika orang Kristen menyebut Anak Allah, itu sama kiranya menyebut 
Firman Allah. Firman dalam pemahaman Kristen tidak sekedar kata-kata 
verbal namun juga berarti Akal Ilahi (LogostoTheou), yang mengandung 
Hikmat ilahi, Kehendak ilahi, Kekuasaan ilahi sehingga inilah makna bahwa 
seluruh kepenuhan Allah berkenan diam di dalam Dia (Yesus) karena Yesus 
adalah Anak Allah, Firman yang menjadi Manusia. Ungkapan misalnya 
“Bapa melahirkan Sang Anak” tentu tidak bisa dipahami secara biologis, 
karena setiap yang lahir secara biologis selalu dari ibu, namun kelahiran 
disini dimaknai dengan “lahirnya Sang Firman ilahi dari diri Allah yang 
ilahi”102, itulah mengapa dalam Pengakuan Iman Nicea-Konstantinopel 
diikrarkan “…Anak Allah Yang Tunggal, yang lahir dari Sang Bapa 
sebelum segala zaman, Allah dari Allah, Terang dari Terang, Allah Yang 
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Sejati dari Allah Yang Sejati, dilahirkan bukan diciptakan, yang sehakikat 
dengan Sang Bapa…” 
Konsep “Mesias Anak Allah” ini berarti Sang Mesias adalah pernyataan 
diri Allah sendiri. Inilah bagaimana orang Kristen memahami Yesus dalam 
konteks ketritunggalan dan Keesaan Allah.Demikian dengan jelas 
perbedaan makna ketuhanan Yesus (Lordship of Jesus Christ) dan keilahian 
Yesus (Godhead of Jesus Christ). Keilahian Yesus menunjuk kepada 
eksistensinya yang sudah ada sejak kekal sebagai Firman Allah/ Memra 
Alaha yang adalah Allah sendiri (Yohanes 1:1-3). Sedangkan ketuhanan 
Yesus menunjuk kepada gelar kemesiasan-Nya. Oleh karena itu, dengan kita 
mengetahui penjabaran ini, kita mengerti bahwa prinsip tentang Keesaan 
Allah dalam iman Kristen tetap terjaga. 
c. Buddha 
Sejarah Agama Budha Dan Inti Ajaran Sejarah kelahiran Agama Budha 
di mulai dari pengalaman putra raja dari Kerajaan Sakya yang bernama 
Sidharta Gautama . Ia juga di sebut sebagai Budha Gautama beliau di 
lahirkan kira-kira pada akhir abad keenam sebelum masehi yaitu pada tahun 
560 SM. Dalam usaha pencarian, Beliau mengembara dan berturut-turut 
berguru kepada beberapa orang guru meditasi. Pertapa Gautama, 
demikianlah kemudian Sidharta dikenal, mempelajari berbagai ilmu 
meditasi. Dengan cepat, Sidharta menyamai kepandaian gurunya. 
Demikianlah, Beliau berpindah dari satu guru ke guru lainnya dan dengan 
segera pula segala ilmu dari gurunya dapat dikuasainya. Namun, usaha 

































Beliau menemukan obat penderitaan tetap belum berhasil. Dalam meditasi, 
Beliau berhasil menemukan adanya suatu bentuk kebahagiaan yang 
melebihi kebahagiaan duniawi. Kebahagiaan dalam meditasi ini adalah 
kebahagiaan spiritual. Kebahagiaan spiritual berbentuk lebih halus.
103
 
Tetapi, Beliau menyadari bahwa kebahagiaan ini belumlah sempurna, 
masih bersifat sementara. Akhirnya, Beliau mencoba menemukan sendiri 
Jalan Pembebasan tersebut, yang membebaskan manusia dari penderitaan. 
Beliau mulai mempraktekkan pertapaan dengan menyiksa diri. Setelah 
bertahun-tahun bertapa menyiksa diri membuat tubuh Beliau kurus kering. 
Hampir saja Beliau mati karena tubuhnya yang tinggal kulit pembalut 
tulang. Namun, Jalan Pembebasan tidak juga diperolehnya. Jawaban atas 
semua penderitaan tetap tidak didapatkannya. Pengembaraan di lanjutkan 
sehinggalah beliau berjumpa dengan seorang pendeta yang aliran klama 
yang mengajar bahwa kelepasan hanya dapat di lakukan dengan mengenal 
diri pribadi yang tertinggi (brahmana), sampai seorang merasa kehilangan 
dirinya, dengan demikian, jiwa manusia akan bebas dari ikatan materi yang 
tidak abadi, sidharta gautama berpendapat bahwa bagaimanapun bebasnya 
jiwa, manusia tetap membutuhkan kelahiran, karena yang di maksud bebas 
dari segala kepentingan duniawi bukan berarti kehilangan, kepribadian diri, 
perbedaan pendapat tersebut telah mendorong sidharta gautama untuk 
meneruskan perjalanannya, sehingga beliau mengambil keputusan itu 
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bertapa selama bertahuntahun. Sepanjang pertapaanya, menyebabkan 
badanya menjadi kurus sehingga nampak tulang dan kulitnya. 
Demikianlah selanjutnya Sidharta Gautama menemukan kesadaran dan 
keinsafan dari dalam dirinya, tatkala dia berada di bawah pohon bodhi, 
sebab itulah ia di gelar sebagai Sang Budha Gautama, sejak itulah beliau 
mengajar ajarannya ke benares, dengan keyakinan ia telah menerima wahyu 
Tuhan untuk di sampaikan kepada manusia, di dalam pengajaran yang 
pertama kepada lima orang Rahibdi Benares, ajaran Sidharta tentang 
delapan jalan dan empat kebenaran mulia sudah di nyatakan.
104
Maka dari 
itu, konsep ketuhanan dalam agama Buddha berbeda dengan konsep dalam 
agama sawami di mana alam semesta diciptakan oleh Tuhan dan tujuan 
akhir dari hidup manusia adalah kembali ke surga ciptaan Tuhan yang 
kekal. 
Ketahuilah para Bhikkhu bahwa ada sesuatu yang tidak dilahirkan, yang 
tidak menjelma, yang tidak tercipta, yang mutlak. duhai para bhikkhu, 
apabila tidak ada yang tidak dilahirkan, yang tidak menjelma, yang tidak 
diciptakan, yang mutlak, maka tidak akan mungkin kita dapat bebas dari 
kelahiran, penjelmaan, pembentukan, pemunculan dari sebab yang lalu. 
tetapi para bhikkhu, karena ada yang tidak dilahirkan, yang tidak menjelma, 
yang tidak tercipta, yang mutlak, maka ada kemungkinan untuk bebas dari 
kelahiran, penjelmaan, pembentukan, pemunculan dari sebab yang lalu. 
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Ungkapan di atas adalah pernyataan dari Sang Buddha yang terdapat 
dalam Sutta Pitaka, Udana VIII: 3, yang merupakan konsep Ketuhanan 
Yang Maha Esa dalam agama Buddha. Ketuhanan Yang Maha Esa dalam 
bahasa Pali adalah Atthi Ajatam Abhutam Akatam Asamkhatam yang 
artinya “suatu yang tidak dilahirkan, tidak dijelmakan, tidak diciptakan dan 
yang mutlak”. dalam hal ini, ketuhanan yang maha esa adalah suatu yang 
tanpa aku (anatta), yang tidak dapat dipersonifikasikan dan yang tidak dapat 
digambarkan dalam bentuk apa pun. Tetapi dengan adanya yang mutlak, 
yang tidak berkondisi (asankhata) maka manusia yang berkondisi (sankhata) 




Dengan membaca konsep Ketuhanan Yang Maha Esa ini, kita dapat 
melihat bahwa konsep Ketuhanan dalam agama Buddha adalah berlainan 
dengan konsep Ketuhanan yang diyakini oleh agama-agama lain. Perbedaan 
konsep tentang Ketuhanan ini perlu ditekankan di sini, sebab masih banyak 
umat Buddha yang mencampur-adukkan konsep Ketuhanan menurut agama 
Buddha dengan konsep Ketuhanan menurut agama-agama lain sehingga 
banyak umat Buddha yang menganggap bahwa konsep Ketuhanan dalam 
agama Buddha adalah sama dengan konsep Ketuhanan dalam agama-agama 
lain. 
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Bila kita mempelajari ajaran agama Buddha seperti yang terdapat dalam 
kitab suci Tipitaka, maka bukan hanya konsep Ketuhanan yang berbeda 
dengan konsep Ketuhanan dalam agama lain, tetapi banyak konsep lain 
yang tidak sama pula. Konsep-konsep agama Buddha yang berlainan 
dengan konsep-konsep dari agama lain antara lain adalah konsep-konsep 
tentang alam semesta, terbentuknya Bumi dan manusia, kehidupan manusia 
di alam semesta, kiamat dan Keselamatan atau Kebebasan. 
Di dalam agama Buddha tujuan akhir hidup manusia adalah mencapai 
kebuddhaan (anuttara samyak sambodhi) atau pencerahan sejati 
dimana batin manusia tidak perlu lagi mengalami proses tumimbal lahir. 
Untuk mencapai itu pertolongan dan bantuan pihak lain tidak ada 
pengaruhnya. Tidak ada dewa – dewi yang dapat membantu, hanya dengan 
usaha sendirilah kebuddhaan dapat dicapai. Buddha hanya merupakan 
contoh, juru pandu, dan guru bagi makhluk yang perlu melalui jalan mereka 
sendiri, mencapai pencerahan rohani, dan melihat kebenaran & realitas 
sebenar-benarnya. 
Tuhan Yang Maha Esa dalam agama Buddha adalah “ Atthi Ajâtam 
Abhûtam Akatam Asankhatam “ (dalam bahasa Pâli), yang artinya “Suatu 
yang Tidak Dilahirkan, Tidak Dijelmakan, Tidak Diciptakan, Yang 
Mutlak”. Sedangkan istilah Asankhata dalam bahasa Pâli berarti Yang Maha 
Esa atau Yang Mutlak. 
Agama Buddha tidak pernah menjelaskan Tuhan Yang Maha Esa dengan 
pemahaman Anthropomorphisme (ukuran bentuk manusia) dan 

































Anthropopathisme (ukuran perasaan manusia). Penjelasan Tuhan Yang 
Maha Esa dalam Agama Buddha tidak dapat diapa-siapakan.Yang Maha 
Esa atau Yang Mutlak dalam agama Buddha bukan merupakan suatu pribadi 
sempurna atau makhluk agung atau kekuatan luar biasa yang kepada-Nya 
umat Buddha memanjatkan doa dan menggantungkan hidupnya. Agama 
Buddha mengajarkan bahwa nasib, penderitaan, maupun kebahagiaan 
manusia adalah hasil dari perbuatannya sendiri di masa lampau maupun 
masa sekarang, sesuai hukum perbuatan (kamma) yang merupakan salah 
satu aspek Kebenaran (Dhamma). 
Jadi Tuhan Yang Maha Esa dalam agama Buddha merupakan suatu 
keadaan tertentu yang keberadaannya secara pasti dan tepat hanya dapat 
direalisai oleh setiap orang dalam batinnya masing-masing setelah orang itu 
mengalami perkembangan batin tingkat tinggi (Bodhi/Pencerahan 
Sempurna). Pengertian sejati terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam Agama 
Buddha merupakan pengertian yang di luar alam pikiran duniawi 
(lokuttara), sedangkan manusia yang belum mengalami perkembangan batin 
tingkat tinggi membutuhkan pengertian Tuhan Yang Maha Esa yang mudah 
dipahami sesuai dengan alam pikiran duniawi (lokiya). 
Tuhan Yang Maha Esa sebagai tujuan akhir hidup manusia dipahami 
sebagai berakhirnya penderitaan untuk selama-lamanya atau kebebasan 
mutlak. Umat Buddha memiliki “perlindungan” yang disebut Tiga Permata 
(Tiratana). Perlindungan ini dipahami sebagai sesuatu yang dapat 
menyebabkan umat Buddha terbebas dari penderitaan hidup. Tiga Permata 

































itu adalah Permata Buddha, Permata Dhamma dan Permata Saõgha. Permata 





Pada agama Hindu konsep atau ketetapan akan sifat kemahakuasaan 
Tuhan ada beberapa versi. Sebut saja Hindu Dharma tidak bisa atau tidak 
diperbolehkan menyebut sistem atau konsep Ketuhanan dengan politeisme, 
akan tetapi sebaliknya yakni Monoteisme seperti yang telah dijelaskan 
dalam sabda kitab Weda yang berbunyi : “Ekam Eva Adwityam Brahman”  
yang artinya “Hanya satu tiada dua-Nya yaitu Brahman Sang Hyang Widhi 
itu”. Meskipun Tuhan hanya satu, namun dapat dimanifestasikan dalam 
bermacam-macam nama menurut sifat kemahakuasaan-Nya yang berubah 
dan menjadi tiga oknum (nama) menurut perbuatan dan sifat dalam wujud-
Nya. Ia merupakan Brahman, ketika Ia menjadi zat yan mengadakan dan 
menciptakan. Ia merupakan Wisnu ketika menjadi Penjaga dan Pemelihara. 
Ia merupakan Siwa ketika menjadi Pembinasa dan Penghancur.
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Dalam hal penamaan mengenai Yang Maha Kuasa akan semakin terlihat 
jelas ketika berbicara persoalan upacara korban. Orang yang berkorban bagi 
dewa-dewi dapat memaksakan keinginannya supaya dapat terkabul. Ini 
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mmembuktikan bahwa manusia tidak dapat berbuat apa-apa tanpa upacara 
korban. Jadi, disini ditekankan pada korban karena korbanlah yang 
berkuasa. Korban disini disebut dengan Brahma. Kemudian pemikiran 
mengenai siapa yang berkuasa lalu kemudian yang dikaitkan dengan Rita 
yang artinya aturan dan hukum yang mengatur segala sesuatunya. Menurut 
pusat alam semesta lebih tepat diberi nama Brahma. Dari pemikiran inilah 
lalu kata Brahma yang awalnya berarti korban kemudian menunjukkan ke 
pengertian yang Maha Kuasa dengan perkataan lain yang bisa juga diartikan 
sebagai yang Maha Kuasa dengan perkataan lain bisa juga diartikan sebagai 
Yang Menguasai segala sesuatu bisa juga disebut dengan pusat dunia, pusat 
alam atau pusat semesta.
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Ajaran Ketuhanan dalam Hindu disebut dengan Brahma Widya, yang 
membahas tentang Tuhan Yang Maha Esa dengan ciptaan-Nya, termasuk 
manusia dalam alam semesta. Kitab weda menyebut Tuhan yang Maha Esa 
dengan berbagai nama. Itu karena penamaan yang beraneka ragam yang 
memuji dan mengagungkan-Nya adalah sebuah keterbatasan manusia yang 
membayangkan akan adanya Tuhan. Mereka sering tergelincir apabila 
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C. Hubungan Pancasila dan Agama 
Dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, Indonesia 
dengan Pancasila telah memberikan petunjuk mengenai relasi Agama dan 
Negara secara eksplisit maupun implisit, Pancasila memang telah dirancang 
oleh Founding Fathers untuk mengakomodir segala macam bentuk 
permasalahan serta keberlangsungan hidup Agama-Agama di Indonesia yang 
berkaitan dengan kebangsaan dan kenegaraan, baik di masa lalu atau untuk 
kebutuhan saat ini dan juga untuk masa ke depan.
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Kita tidak bisa begitu saja menutup mata akan adanya konflik-konflik kecil 
atau konflik besar yang mengatasnamakan keanekaragaman ataupun yang 
sering kita temui adalah konflik dengan atas nama agama. Lalu, konflik-
konflik itu mengarah pada disintegritas atau perpecahan antar individu, 
maupun kelompok. Dari adanya konflik tersebut, maka akan tercipta suasana 
yang tidak lagi harmonis. Seharusnya bangsa di Indonesia ini berbangga hati 
karena telah tinggal di Indonesia yang sifatnya pluralistik dan relatif aman 
serta damai. Karena Indonesia memiliki pandangan hidup yang cukup 
represenativ dan sangat aspiratif, yakni Pancasila sebagai landasan ideologi 
dengan slogannya “Bhineka Tunggal Ika” serta landasan yang kuat dari 
UUD‟45. Mengapa ? karena setiap warganya dijamin atas hak kebebasan 
dalam memilih agama atau keyakinannya seperti yang dijelaskan dalam pasal 
29 ayat 2 yang berbunyi “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk 
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untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut 
agama dan kepercayaannya”. 
Ketentuan-ketentuan yang tertera dalam UUD‟45 menetapkan 
bahwasannya negara Indonesia berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Sedangkan dalam sendi pokok dari Ketuhanan adalah agama. Oleh karena itu, 
secara konstitusional beragama dan beriman diberi jaminan oleh negara. 
Dalam hubungan antara agama dan negara pada umumnya orang hanya 
melihat 2 alternatif, yakni Negara yang berdasar atas agama tertentu, atau 




Indonesia memiliki alternatif untuk ini, yakni Negara Pancasila, negara 
yang bukan berdasarkan satu agama tertentu ataupun teokrasi. Tetapi, juga 
bukan negara sekuler dalam arti memisahkan agama dari negara. Di Indonesia 
tidak identik dengan agama tertentu, tetapi negara tidak melepaskan agama 
dari urusan negara. Negara bertanggung jawab atas eksistensi agama, 
kehidupan beragama serta kerukunan hidup dalam beragama. Keterkaitan 
antara agama dan negara di Indonesia dapat dilihat dari lembaga-lembaga 
keagamaan, peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan kehidupan 
keagamaan. Keterkaitan antara agama dan negara dalam praktek, nampaknya 
tergantung pada semangat penyelenggara negara. Karena, negara Indonesia 
mengklaim sebagai negara yang ber-Ketuhanan Yang Maha Esa. 
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Ketuhanan dalam kerangka Pancasila mencerminkan komitmen etis 
bangsa untuk menyelenggarakan kehidupan publik-politik yang berlandaskan 
nilai-nilai moralitas serta budi pekerti yang luhur. Dalam penjelasan UUD‟45 
disebutkan bahwa salah satu dari empat pilar atau empat pokok pikiran yang 
terkandung dalam pembukaan UUD‟45 ialah negara yang berdasar atas 
Ketuhanan Yang Maha Esa menurut dasar „Kemanuasiaan yang adil dan 
Beradab‟. Berdasarkan pokok pikiran tersebut UUD harus mengandung isi 
yang mewajibkan budipekerti kemanusiaan yang luhur serta memegang teguh 
cita-cita moral rakyat yang luhur.
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Dengan berjejak nilai-nilai moralitas ketuhanan seperti yang dinyatakan 
dalam sila pertama Pancasila, segera terbentang misi profetik yang diemban 
oleh agama sipil, yang mewujudkan kemanusiaan yang adil dan beradab, 
persatuanm konsensus secara bijaksana, serta keadilan sosial yang mengatasi 
tirani perseorangan atau golongan. Seruan sejarah atas revitalisasi peran 
positif agama dalam menyehatkan kehidupan politik menimbulkan gagasan 
liberalisme radikal yang menghendaki privatisasi agama yang bersifat kontra 
produktif. Hal tersebut yang terkadang tidak jarang membuat kehidupan 
publik hampa secara moral-spiritual, tetapi juga memberikan peluang bagi 
elemen-elemen revivalis untuk memdedahkan agama di ruang publik dalam 
ekspresinya yang bengis. Namun sebaliknya, seruan fundamentalisme 
keagamaan yang memperjuangkan penyatuan agama, negara yang bersifat 
ahistoris. Hal tersebut bukan saja dapat menimbulkan aneka represi serta 
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BAB IV  
ANALISA 
A. Makna Ketuhanan Yang Maha Esa dalam Pancasila pada agama-agama di 
Indonesia 
Agama merupakan realitas yang berada di sekeliling manusia. Masing-
masing manusia memiliki kepercayaan tersendiri akan agama yang 
dianggapnya sebagai sebuah kebenaran. Agama yang telah menjadi 
kebutuhan dasar manusia tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sosial 
manusia tersebut. Agama juga diyakini tidak hanya berbicara mengenai nilai-
nilai yang harus dikonkritkan dalam kehidupan sosial. Termasuk dalam ranah 
ketatanegaraan muncul tuntutan agar nilai-nilai agama diterapkan dalam 
kehidupan bermasyarakat dan bernegara.
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Indonesia sangat menghargai adanya keberagaman Agama terbukti dari 
sila pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa”, jika dalam Islam sering kali kita 
mengenalnya dengan kata Tauhid. Yang kita tahu di Indonesia tidak hanya 
mengakui satu Agama, melainkan beberapa Agama resmi. Satu diantaranya 
ialah Agama Islam, dalam sejarah Pra-Islam dikatakan bahwa sebelum itu 
umat manusia mempercayai adanya Tuhan. Walau begitu Tuhan yang mereka 
percayai bukanlah Tuhan yang Tunggal, terbukti umat manusia pada waktu 
itu masih menyembah berhala yang mereka percayai sebagai dewa dewi yang 
dapat membantu mereka. Lalu Islam datang yang memperkenalkan tentang 
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adanya Tuhan Yang Esa, Islam memperkenalkan ajaran Tauhid sebagai 
konsep keyakinan terhadap Tuhan Yang Esa. 
Selain Islam, Agama yang mengakui tentang Keesaan Tuhan yaitu 
Agama Kristen. Tertulis di Injil perjanjian lama yang menjelaskan tentang 
kepercayaan mereka terhadap Tuhan Yang Esa, mereka mengatakan bahwa 
Tuhan itu ialah Ilah, Tuhan itu Esa.Petrus menjelaskan dalam khobahnya 
bahwa Allah sendiri lah yang telah menjadikan Yesus sebagai Tuhan/Adonai 
dan Kristus/Mesias. Oleh karena itulah mengapa di awal dijelaskan mengapa 
Kristen cukup membedakan istilah Tuhan dengan Allah/Ilah, karena di dalam 
bahasa Indonesia Tuhan dengan ilah tidak cukup dibedakan, sedangkan untuk 
memahami iman Kristen kita harus cukup membedakan dua istilah tersebut, 
karena jika tidak misalnya dalam kasus ayat diatas, seandainya kita 
memahami ilah dan tuhan sebagai hal yang sama, bagaimana mungkin Allah 
menjadikan Yesus sebagai tuhan lain (ilah lain/ other god) selain diri-Nya.  
Padahal jika kita melihat disini kata “Tuhan” yang diterapkan untuk 
Yesus itu dipahami dalam arti Lord, bukan dalam arti God. Sekalipun dalam 
prinsipnya Yesus adalah Tuhan (Lord) dan Allah (God), kita harus 
membedakan mana makna Yesus sebagai God dan mana makna Yesus 
sebagai Lord. Untuk memahami makna Tu(h)an (Lord/Adonai/Kurios) untuk 
Yesus, kita bisa melihatnya sendiri dari sabda Yesus sebelum Ia mengutus 
murid-muridnya dengan Amanat Agung: 
Agama yang juga memiliki konsep Tuhan itu Esa ialah Agama Budha, 
Inti Ajaran Sejarah kelahiran Agama Budha di mulai dari pengalaman putra 

































raja dari Kerajaan Sakya yang bernama Sidharta Gautama . Diceritakan dalam 
sejarahnya Gautama melakukan usaha pencarian, Beliau mengembara dan 
berturut-turut berguru kepada beberapa orang guru meditasi. Pertapa 
Gautama, namun, usaha Sidharta menemukan obat penderitaan tetap belum 
berhasil. Dalam meditasi, Sidharta berhasil menemukan adanya suatu bentuk 
kebahagiaan yang melebihi kebahagiaan duniawi. Kebahagiaan dalam 
meditasi ini adalah kebahagiaan spiritual. Kebahagiaan spiritual berbentuk 
lebih halus. 
Tetapi, Sidharta menyadari bahwa kebahagiaan ini belumlah sempurna, 
masih bersifat sementara. Sidharta mulai mempraktekkan pertapaan dengan 
menyiksa diri namun belum berhasil. Pengembaraan di lanjutkan sehinggalah 
beliau berjumpa dengan seorang pendeta yang aliran klama yang mengajar 
bahwa kelepasan hanya dapat di lakukan dengan mengenal diri pribadi yang 
tertinggi (brahmana). Dari situ Budha mengenal konsep Ketuhanan Yang 
Maha Esa yang berarti “ Atthi Ajâtam Abhûtam Akatam Asankhatam “ 
(dalam bahasa Pâli), maknanya “Suatu yang Tidak Dilahirkan, Tidak 
Dijelmakan, Tidak Diciptakan, Yang Mutlak”. Sedangkan istilah Asankhata 
dalam bahasa Pâli berarti Yang Maha Esa atau Yang Mutlak. 
Agama Buddha tidak pernah menjelaskan Tuhan Yang Maha Esa dengan 
pemahaman Anthropomorphisme (ukuran bentuk manusia) dan 
Anthropopathisme (ukuran perasaan manusia). Penjelasan Tuhan Yang Maha 
Esa dalam Agama Buddha tidak dapat diapa-siapakan.Yang Maha Esa atau 
Yang Mutlak dalam agama Buddha bukan merupakan suatu pribadi sempurna 

































atau makhluk agung atau kekuatan luar biasa yang kepada-Nya umat Buddha 
memanjatkan doa dan menggantungkan hidupnya.Jadi Tuhan Yang Maha Esa 
dalam agama Buddha merupakan suatu keadaan tertentu yang keberadaannya 
secara pasti dan tepat hanya dapat direalisai oleh setiap orang dalam batinnya 
masing-masing setelah orang itu mengalami perkembangan batin tingkat 
tinggi (Bodhi/Pencerahan Sempurna). 
Agama terakhir yang menurut peneliti memiliki konsep Ketuhanan Yang 
Maha Esa ialah agama Hindu. Agama Hindu memiliki konsep atau ketetapan 
akan sifat kemaha kuasaan Tuhan ada beberapa versi. Hindu Dharma tidak 
bisa atau tidak diperbolehkan menyebut sistem atau konsep Ketuhanan 
dengan politeisme, akan tetapi sebaliknya yakni Monoteisme seperti yang 
telah dijelaskan dalam sabda kitab Weda yang berbunyi : “Ekam Eva 
Adwityam Brahman” yang artinya “Hanya satu tiada dua-Nya yaitu Brahman 
Sang Hyang Widhi itu”. Meskipun Tuhan hanya satu, namun dapat 
dimanifestasikan dalam bermacam-macam nama menurut sifat 
kemahakuasaan-Nya yang berubah dan menjadi tiga oknum (nama) menurut 
perbuatan dan sifat dalam wujud-Nya. Ia merupakan Brahman, ketika Ia 
menjadi zat yan mengadakan dan menciptakan. Ia merupakan Wisnu ketika 
menjadi Penjaga dan Pemelihara. Ia merupakan Siwa ketika menjadi 
Pembinasa dan Penghancur. 
Ajaran Ketuhanan dalam Hindu disebut dengan Brahma Widya, yang 
membahas tentang Tuhan Yang Maha Esa dengan ciptaan-Nya, termasuk 
manusia dalam alam semesta. Kitab weda menyebut Tuhan yang Maha Esa 

































dengan berbagai nama. Itu karena penamaan yang beraneka ragam yang 
memuji dan mengagungkan-Nya adalah sebuah keterbatasan manusia yang 
membayangkan akan adanya Tuhan. Mereka sering tergelincir apabila 
berbicara mengenai ini dengan secara terbuka. 
Komunitas agama-agama di Indonesia dituntut untuk bisa menempatkan 
diri serta bagaimana menampilkan ajaran-ajarannya sebagai pembawa 
kebaikan untuk semua orang. Masalah yang secara khusus dihadapi oleh 
suatu komunitas keagamaan yang tidak dapat dipandang akan dapat 
diselesaikan oleh mereka sendiri. Apabila kerusakan moral merupakan suatu 
sumber pokok krisis kenegaraan dan kebangsaan, usaha untuk 
mengembalikan atau menyembuhkan bukan dengan jalan mengedepankan 
eksklusivisme simbol-simbol keagamaan, tetapi dengan lebih menekankan 
pada nilai-nilai inklusivisme dari nilai etis-profetis agama-agama.  
Dalam usaha tersebut, setiap komunitas keagamaan harus memiliki 
pemahaman yang baik tentang mana persoalan yang bersifat privat dari 
komunitas agama dan mana persoalan publik dari agama, kapan harus 
berbeda serta kapan harus bersatu. Pada dasarnya setiap agama memiliki 
kepedulian bersama dalam hal publik yang menyangkut dengan keadilan, 
kesejahteraan, kemanusiaan dan keberadaban. Oleh karena itu, setiap agama 
harus mencari titik temu dalam semangat gotong-royong untuk membentuk 
civic religionbagi pengelolaan ruang publik bersama. Dalam kepedulian 
agama pada suatu pengelolaan ruang publik bersama yang tidak dikehendaki 
ialah perwujudan negara sebagai salah satu representasi salah satu unsur 

































agama, akan tetapi tetap dikehendaki peran negara sebagai pelindung agama-
agama. Dengan begitu, agama dan politik tidak harus dipisahkan sejauh peran 
negara sebagai otonom dan sanggup melindungi ekspresi tiap-tiap agama.
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Sebenarnya, jika dilihat dari penamaan junjungan atau istilah Ketuhanan 
dari setiap masing-masing agama khususnya Islam, Kristen, Hindu dan 
Budhha bukan sebuah persoalan. Apapun nama yang disandangkan kepada-
Nya sebenarnya semua umat yang mengaku beragama pasti mengakui pada 
satu yang mutlak, Dia tidak lain adalah Tuhan yang Mutlak, sang Pencipta 
serta Pengatur seluruh isi alam semesta. Jadi, sebuah nama untuk menyebut 
yang Mutlak bukanlah hal yang harus dipermasalahkan.  
B. Paradigma Tokoh Agama terhadap konsep Ketuhanan Yang Maha Esa 
Dalam pembahasan diatas, sudah dijelaskan cukup panjang mengenai 
konsep Keesaan Tuhan dalam kaitannya mulai dari agama-agama yang ada di 
Indonesia khususnya Islam, Kristen, Hindu dan Budha. Hingga keterkaitan 
antara Keesaan Tuhan dengan apa yang ada pada sila pertama Pancasila yang 
berbunyi “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Setelah penjelasan secara teoritis 
sudah sedikit banyak dijelaskan dalam penulisan ini, mari penulis ajak para 
pembaca untuk mengetahui bagaimana pendapat para tokoh agama mengenai 
Keesaan Tuhan dari mulai pengertiannya hingga keterkaitannya dengan 
Pancasila. 
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Islam merupakan agama yang mendeklarisakan mengenai Keesaan Tuhan 
melalui ajaran Tauhid yang menunjukkan bahwa Tuhan itu satu. Yang menjadi 
penyibak ajaran yang total dan menyeluruh mengenai Tuhan yang dalam 
bahasa Arab juga disebut dengan Allah SWT. Islam mencoba menampilkan 
dan menggambarkan kepada manusia tentang ajaran keseluruhan Watak Tuhan 
yang memungkinkan manusia untuk memahami bahasa yang ada. Islam adalah 
agama penhambaan kepada Allah SWT, sebagai realitas tertinggi, asal muasal 
seluruh realitas, dan kepada siapa semua kembali karena Allah SWT adalah 
asal pencipta, pengatur, pemelihara dan akhir alam semesta.
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Berbanding lurus dengan pemahaman yang dimiliki oleh seorang tokoh di 
Indonesia yang saat ini sedang menekuni ilmu tasawuf. Namanya PakYusuf 
disamping sedang mempelajari Ilmu Tasawuf secara mendalam, Pak Yusuf 
merupakan dosen di beberapa Universitas besar di Indonesia. Berikut ini 
pandangan Pak Yusuf mengenai Keesaan Tuhan dalam perspektif Islam serta 
hubungan Keesaan Tuhan dalam Islam dengan yang ada pada sila pertama 
Pancasila. 
“Substansi yang melandasi semua agama yang benar adalah 
kepercayaan bahwa ada satu Yang Mutlak, yang kepada-Nya tunduk dan 
patuh (pengertian dari kata Islam) segenap jagat raya yang tidak bersekat 
ini. Kepercayaan demikianlah yang diisyaratkan oleh Al-Quran sebagai 
ruang temu (Common Platform) semua agama. Seperti yang dijelaskan 
dalam ayat Al-Qur‟an bahwa “Katakanlah, hai Ahli Kitab, marilah menuju 
kalimat yang sama (sawa‟) antara kami dan kamu bahwa kita tidak 
menyembah melainkan Allah dan kita tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu” Q.S Ali-Imran 3: 64. Siapa Allah itu ? Para pendiri bangsa 
Indonesia yang telah merumuskan Pancasila mengatakan bahwa : “ Dia 
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adalah Tuhan yang Esa”. Pencipta langit dan bumi, sama seperti dalam 
agama Nasrani, dan Yang Maha Esa itu disebut umat Yahudi dengan 
Yehovah, disebut oleh orang Yunani kuno dengan dewa Zeus atau disebut 
orang India Aria dengan Deus”.116 
 
Apa yang dijelaskan oleh Pak Yusuf sebenarnya sangat singkat dengan 
kalimat yang mudah dipahami serta menunjukkan beberapa jalan menuju satu 
yang sama. Mengenai Common Platform saya ingat ada dokumen yang di 
inisiasi oleh pastur, dan juga cendekiawan dunia untuk menuju kalimat yang 
sama yakni dokumen A Common Word. Latar belakang yang digunakan pun 
sama menggunakan ayat Al-Quran surat Al-Imran 3:64.  Mungkin di Indonesia 
dokumen ini tidak seberapa dikenal oleh masyarakat namun, sebenarnya 
dokumen ini cukup baik untuk dimengerti dan dipelajari. Karena didalam 
dokumen tersebut dijelaskan bagaimana Keesaan Allah menurut Islam dan 
Kristen serta bagaimana mencintai serta mengasihi Allah dan sesama makhluk 
dengan menggunakan perspektif kristen melalui ayat-ayat Alkitab dan juga Al-
Quran dalam perspektif Islam. 
Kekristenan memiliki pemahaman atau paradigma tersendiri mengenai Ke-
Esaan Tuhan. Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwasannya setelah 
memahami tentang akidah Kristen bahwa Allah itu Esa, tidak ada yang setara 
dengan-Nya, Setelah mengetahui tentang Prinsip Keesaan Allah yang begitu 
ditekankan dalam iman Kristen, juga perlu dijelaskan tentang Tritunggal yang 
juga merupakan Prinsip Iman Kristen. Untuk memahami hal ini perlu 
ditekankan bahwa Tritunggal berbeda dengan Triteisme dan tidak ada 
hubungannya dengan politeisme.Keyakinan orang Kristen tentang Tritunggal 
                                                          
116
Bapak Yusuf Daud,Wawancara, Surabaya pada tanggal 8 Desember 2017. 

































dibangun dalam kerangka Monoteisme Yahudi dalam Perjanjian Lama yang 
begitu ketat. Karena itu jika sedang berbicara tentang tritunggal, kita tidak 
sedang berbicara tentang keberapaan Allah, karena kita tahu bahwa Allah itu 
satu dan Esa, tetapi kita sedang berbicara tentang bagaimanakah Allah yang 
Esa itu. Penjelasan ini akan dikuatkan oleh Hendra Sulistyo selaku Scholar 
Kristen yang sedang memperdalam Alkitab di Sekolah Akitab Nusantara.  
“Allah yang Satu yang diimani oleh Kristen, dimana Firman-Nya 
adalah Allah sendiri. Kemudian firman itu menyatakan diri-Nya tela 
menjadi manusia yang dikenal dalam pribadi Isa Al-Masih. Itu bukan 
berbicara mengenai berapa jumlah Allah, yang pasti Allah itu satu. Dalam 
hal ini, bagaimana Allah menyatakan dirinya kepada umat Kristen yang 
percaya, yang telah berdosa dan oleh karena dosa itu orang kristen tidak 
dapat bersekutu dengan Allah sehingga Allah memiliki inisiatif 
memperbaiki kodrat asal manusia melalui firman-Nya yang telah menjadi 
manusia dan firman itu didalam kemanusiaannya telah mati diatas kayu 
salib untuk menebus dosa manusia. Sehingga, manusia yang percaya 
kepada Isa Al-masih memiliki persekutuan yang intim, persekutuan yang 
suci pada Allah. Allah yang satu yang telah menyatakan kasih-Nya yang 
juga sangat relefan dalam konsep Pancasila. Ketuhanan yang Maha Esa 
tentunya bukan berbicara soal Jumlah Tuhan, tetapi bagaimana Tuhan itu 
menyatakan Kasih-Nya terhada bangsa Indonesia ini yang memiliki 
berbagai macam kepercayaan.”117 
 
 Point yang ingin ditekankan oleh Mas Sulis ini adalah konsep Ketuhanan 
dalam iman Kristen ini sebenarnya sangat relefan dengan Pancasila. Terlebih 
dalam sila pertama. Menurutnya, sila pertama tidak sedang berbicara 
mengenai berapa jumlah Tuhan melainkan, bagaimana Kasih sayang Tuhan 
dilimpahkan untuk bangsa Indonesia yang sangat teramat jelas bahwasannya 
didalam bangsa ini tidak hanya Islam saja, melainkan ada Kristen dan juga 
agama serta kepercayaan yang lainnya. 
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Apabila diatas sudah dijelaskan mengenai paradigma dari Islam dan 
Kristen, berikutnya adalah Hindu. Dalam agama Hindupun mengakui akan 
konsep Ketuhanan Monoteisme percaya pada satu yang Mutlak. Namun, 
dalam agama Hindu cukup unik karena, konsep atau ketetapan akan sifat 
kemahakuasaan Tuhan ada beberapa versi. Sebut saja Hindu Dharma tidak 
bisa atau tidak siperbolehkan menyebut sistem atau konsep Ketuhanan 
dengan politeisme, akan tetapi sebaliknya yakni Monoteisme seperti yang 
telah dijelaskan dalam sabda kitab Weda yang berbunyi : “Ekam Eva 
Adwityam Brahman”  yang artinya “Hanya satu tiada dua-Nya yaitu Brahman 
Sang Hyang Widhi itu”.  
Meskipun Tuhan hanya satu, namun dapat dimanifestasikan dalam 
bermacam-macam nama menurut sifat kemahakuasaan-Nya yang berubah dan 
menjadi tiga oknum (nama) menurut perbuatan dan sifat dalam wujud-Nya. Ia 
merupakan Brahman, ketika Ia menjadi zat yan mengadakan dan 
menciptakan. Ia merupakan Wisnu ketika menjadi Penjaga dan Pemelihara. Ia 
merupakan Siwa ketika menjadi Pembinasa dan Penghancur.
118
 
Yang paling unik dalam mendefinisikan Ketuhanan Yang Maha Esa 
adalah Agama Buddha. Karena dalam Budha tidak pernah menjelaskan 
Tuhan Yang Maha Esa dengan pemahaman Anthropomorphisme (ukuran 
bentuk manusia) dan Anthropopathisme (ukuran perasaan manusia). 
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Penjelasan Tuhan Yang Maha Esa dalam Agama Buddha tidak dapat diapa-
siapakan. Yang Maha Esa atau Yang Mutlak dalam agama Buddha bukan 
merupakan suatu pribadi sempurna atau makhluk agung atau kekuatan luar 
biasa yang kepada-Nya umat Buddha memanjatkan doa dan menggantungkan 
hidupnya. Agama Buddha mengajarkan bahwa nasib, penderitaan, maupun 
kebahagiaan manusia adalah hasil dari perbuatannya sendiri di masa lampau 
maupun masa sekarang, sesuai hukum perbuatan (kamma) yang merupakan 
salah satu aspek Kebenaran (Dhamma).
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“Apabila berbicara soal konsep Ketuhanan tentu harus melihatnya dalam 
pemahaman internal, tentu agama Budha itu sendiri. Karena jika konsep 
Ketuhanan dalam agama lain minta disamakan itu tidak mungkin bisa sama. 
Karena esensi itu lebih penting, maka dari itu dalam Pancasila sila pertama 
dalam kata Ketuhanan Yang Maha Esa yang harus dipahami kata Ketuhanan 
bukan sesuatu yang tunggal, karena banyak dari masyarakat menganut 
kepercayaan yang berbeda. Esensinya dalam memahami kata Ketuhanan 
dalam konteks terlebih dahulu. Apakah karena melihat ritual atau tradisi yang 
biasanya dilakukan oleh umat Budha karena ada patung, kemudian 
menguatkan persepsinya bahwa itu adalah berhala itu akan mengaburkan, 
apabila dalam agama Budha ada yang namanya ajaran serta tradisi. Ajaran 
dan tradisi ini harus dibedakan, jika tidak itu akan salah kaprah. Contoh, 
patung yang ada dalam rumah ibadah seperti budha lumpang atau patung. 
Patung ini adalah object untuk mengingat serta menghormati guru yang 
pernah hadir yang pernah mengajarkan atau memberi ajaran mengenai cinta 
dan kasih inilah yang namanya ajaran. Bukan sebagai pemujaan terhadap 
patung, namun bagaimana menunjukkan rasa hormat terhadap guru. Dalam 
agama Budha, saat didepan patung budha rumpang itu bukan upaya meminta 
tapi apa bagaimana apa yang kita minta itu harus diupayakan. Karena tidak 
mungkin contoh meminta kesabaran tidak mungkin kita meminta pada 
patung. Tapi bagaimana kita mengupayakan kesabaran untuk diri sendiri. 
Dalam agama Budha konsepnya tidak dilahirkan dan tidak menjelma karena 
Ia itu Mutlak adanya. Contoh anak-anak menggambarkan awan saja sulit, 
padahal bisa dilihat bagaimana manusia mempersepsikan Tuhan itu sendiri 
yang tidak terlihat. Penganut Agama Budha tidak bisa mempersepsikan 
Tuhan seperti Maha Pengasih, Maha Penyayang atau bahkan Maha 
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Penghukum. Namun, ada sesuatu yang tidak dilahirkan. Esensi Ketuhanan 
bagaimana kita mencapai Tuhan itu sendiri”120 
 
 
Jadi yang ingin disampaikan oleh Romo Seno adalah bagaimana Tuhan 
Yang Maha Esa dalam agama Buddha merupakan suatu keadaan tertentu 
yang keberadaannya secara pasti dan tepat hanya dapat direalisai oleh setiap 
orang dalam batinnya masing-masing setelah orang itu mengalami 
perkembangan batin tingkat tinggi (Bodhi/Pencerahan Sempurna). Pengertian 
sejati terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam Agama Buddha merupakan 
pengertian yang di luar alam pikiran duniawi (lokuttara), sedangkan manusia 
yang belum mengalami perkembangan batin tingkat tinggi membutuhkan 
pengertian Tuhan Yang Maha Esa yang mudah dipahami sesuai dengan alam 
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1. Keesaan Tuhan menurut Pancasila adalah Ketuhanan dalam kerangka 
Pancasila menggambarkan komitmen etis bangsa Indonesia untuk 
melakukan kehidupan publik-politik yang berlandaskan nilai-nilai 
moralitas dan budi pekerti yang luhur. Dalam mengamalkan isi dari 
maksud komitmen dalam Ketuhanan Yang Maha Esa dalam Pancasila 
harus menempatkannya secara proporsional, Ketuhanan dalam kerangka 
Pancasila menyerupai konsepsi “agama sipil” (civic religion), yang dapat 
melibatkan nilai-nilai moral Ketuhanan dalam landasan pengelolaan 
kehidupan publik-politik dalam konteks masyarakat multikultur-
multiagama, tanpa menjadikan salah satu agama atau unsur keagamaan 
mendikte negara.  Ketuhanan dalam kerangka Pancasila merupakan usaha 
pencarian titik temu dalam semangat gotong-royong untuk  menyediakan 
landasan moral yang kuat bagi kehidupan politik yang berdasarkan 
moralitas Ketuhanan. Dengan berjejak nilai-nilai moralitas ketuhanan 
seperti yang dinyatakan dalam sila pertama Pancasila, segera terbentang 
misi profetik yang diemban oleh agama sipil, yang mewujudkan 
kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuanm konsensus secara 
bijaksana, serta keadilan sosial yang mengatasi tirani perseorangan atau 
golongan. Seruan sejarah atas revitalisasi peran positif agama dalam 

































menyehatkan kehidupan politik menimbulkan gagasan liberalisme radikal 
yang menghendaki privatisasi agama yang bersifat kontra produktif. 
2. Bentuk Keesaan Tuhan menurut Agama-agama di Indonesia khusunya 
dalam agama yang dijelaskan dalam karya ilmiah ini yakni Islam, Kristen, 
Hindu dan juga Buddha memiliki konsep yang berbeda namun, sama-sama 
meyakini Tuhan Yang Maha Esa. Namun, jalan serta cara penyebutannya 
saja yang berbeda dan juga perwujudan dari masing-masing yang diyakini 
pun juga berbeda. 
B. Saran-Saran 
Dalam kehidupan berbangsa dan negara memang tidak mudah. Apalagi 
kita tidak hidup dalam 1 lingkungan yang sama, akan tetapi hidup dalam 
masyarakat yang plural. Berbeda suku, bangsa, agama dan budaya, namun 
dalam naungan Republik Indonesia yang berdasar pada Pancasila. Agar 
tidak terjadi gesekan antara warga negara hanya karena berbeda 
pandangan, seharusnya menjadi seorang Mahasiswa/i Study Agama-
Agama adalah sebagai berikut ; 
1. Penguatan nilai-nilai Pancasila yang seharusnya dimulai dari 
lingkungan sekolah yang paling dasar sampai pada perguruan tinggi. 
Mengajarkan Pancasila dengan strategi yang menarik disertai dengan 
cara menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dan langkah konkrit dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu juga, untuk level pemuda dan 
mahasiswa perlu adanya penguatan budaya literasi perihal eksistensi 
Pancasila di Indonesia. 

































2. Sangat diperlukannya gerakan-gerakan dialog lintas iman perihal 
agama-agama di Indonesia. Sehingga ada pemahaman yang benar 
tentang agama-agama yang ada di Indonesia tanpa mengesampingkan 
kebenaran yang kita yakini sebagai bagian yang eksklusif. 
3. Pendalaman mengenai konsep Keesaan Tuhan pada Agama – agama di 
Indonesia dapat dilakukan dengan visitasi dan mendengar secara 
langsung dari alim ulama atau rohaniawan dari masing-masing agama 
guna mendapat data primer perihal eksistensi agama serta pokok-
pokok keyakinan iman dari agama-agama tersebut.  
4. Menjalin Silaturrahmi dan berkontribusi bersama-sama antar Agama-
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